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RINGKASAN
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Fisika merupakan salah satu cabang dari ilmu sains yang mempelajari tingkah
laku alam dalam berbagai bentuk gejala-gejala melalui tahapan proses ilmiah guna
memahami apa yang membentuk atau mengendalikan kelakuan tersebut. Sebaiknya
dalam belajar fisika siswa harus terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa mampu menguasai konsep-konsep fisika yang diharapkan dapat
mencapai hasil belajar maksimal. Permasalahan yang sering muncul dalam
pembelajaran fisika di sekolah adalah siswa hanya diajarkan bagaimana
menyelesaikan soal-soal secara verbal dan hitungan matematis saja tanpa
menggunakan representasi lainnya seperti gambar dan grafik. Hal tersebut
menyebabkan pemahaman siswa tentang fisika hanya terhenti pada penyelesaian
masalah secara verbal dan hitungan saja, sehingga akan berpengaruh pada pola
pemikiran mereka dalam pembelajaran fisika yang menyatakan fisika hanya
menghitung dan menghafal rumus saja.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan aktivitas belajar siswa
selama menggunakan model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction disertai
LKS Berbasis Multirepresentasi dan untuk mengkaji hasil belajar fisika siswa setelah
menggunakan model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction disertai LKS
Berbasis Multirepresentasi

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menggunakan dua kelas
sebagai sampel. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tanggul pada semester

genap tahun ajaran 2015/2016. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik
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cluster random sampling. Diperoleh dua kelas yaitu kelas X MIPA-4 sebagai kelas
ekperimen dan kelas X MIPA-6 sebagai kelas kontrol. Analisis data pada masing-
masing kemampuan representasi menggunakan Independent-Sample T-test dengan
bantuan SPSS 20. Selanjutnya hasil belajar fisika siswa didapatkan dari hasil
kemampuan multirepresentasi siswa yang dijabarkan menjadi empat representasi
yaitu representasi verbal, matematik, gambar dan grafik serta dari hasil deskripsi
aktivitas belajar siswa.

Berdasarkan hasil skor aktivitas belajar siswa didapatkan rata-rata aktivitas
belajar siswa adalah 86,67 dapat dikatakan aktivitas belajar siswa selama
pembelajaran fisika menggunakan model inkuiri terbimbing integrasi peer instruction
disertai LKS berbasis multirepresentasi apabila dikonsultasikan dengan Kkriteria
aktivitas belajar siswa, hasil rata-rata aktivitas belajar siswa pada pertemuan I,
pertemuan |1, dan pertemuan 11l dapat dikatagorikan aktif. Berdasarkan hasil analisis
pada empat kemampuan representasi siswa didapatkan bahwa keempat representasi
yaitu representasi verbal, matematik, gambar dan grafik pada kelas eksperimen
memiliki nilai rata-rata yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan
demikian didapatkan empat representasi yang memiliki nilai signifikansi (p) < 0,05
dan aktivitas belajar memiliki kriteria aktif, sehingga model inkuiri terbimbing
integrasi peer instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi berpengaruh
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X di SMA Negeri 2 Tanggul

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah: 1) aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran fisika menggunakan
model inkuiri terbimbing integrasi peer instruction disertai LKS berbasis
multirepresentasi termasuk dalam kriteria aktif, dan 2) ada pengaruh yang signifikan
model inkuiri terbimbing integrasi peer instruction disertai LKS berbasis
multirepresentasi terhadap hasil belajar fisika siswa
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu cabang dari llmu Pengetahuan Alam (IPA) atau
sains yang mempelajari tingkah laku alam dalam berbagai bentuk gejala-gejala
melalui tahapan proses ilmiah guna memahami apa yang membentuk atau
mengendalikan kelakuan tersebut. Menurut Trianto (2011:137-138) hakikat fisika
merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari gejala-gejala
melalui serangkain proses yang dinamakan dengan proses ilmiah yang dibangun atas
dasar sikap ilmiah serta menghasikan produk ilmiah berupa susunan tiga komponen
penting yakni konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal. Berdasarkan
hal tersebut maka untuk belajar fisika tidak terlepas dari penguasaan konsep-konsep
dasar yang dibangun melalui pemahaman. Penguasaan konsep merupakan bagian
yang sangat penting yang harus dimiliki oleh peserta didik ketika mempelajari
fisika dan untuk memecahkan masalah-masalah fisika.

Menurut Baiquni (dalam Murtono, dkk 2014:80) menyatakan bahwa ilmu
fisika merupakan salah satu cabang ilmu yang perlu di selidiki sifat-sifat dan
kelakuan alam melalui observasi dalam eksperimen-eksperimen, melalui pengukuran-
pengukuran dan analisa, sehingga dapat ditemukan sifat-sifat fundamental dari alam
itu. Hasil sifat dan kelakuan alam biasanya disebut hukum alam dan dirumuskan
secara matematis, karena hubungan antara besaran-besaran fisis yang terukur
kuantitasnya melalui eksperimen dapat dinyatakan melalui perumusan tersebut.
Berdasar dari sifat dasar ilmu fisika ini maka penguasaan konsep fisika akan tepat
jika disajikan dengan multirepresentasi, karena ketrampilan fisika dapat dilihat dari
ketrampilan menyajikan data dalam bentuk tabel dan grafik, ketrampilan
menerjemahkan data dan ketrampilan berkomunikasi Peter C. Gega (dalam Sumaji

1998:149). Hal ini sejalan dengan pendapat Mahardika (2010:183) yang menyatakan
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bahwa hasil belajar dapat dilihat berdasarkan representasi-representasi. Representasi
merupakan salah satu metode yang baik dan sedang berkembang untuk menanamkan
pemahaman fisika. Multirepresentasi menurut Prain dan Waldrip (dalam Mahardika,
2012:45) merupakan bentuk representasi ulang suatu konsep yang sama dengan
format yang berbeda yaitu verbal, matematik, gambar dan grafik.

Saat ini siswa dalam proses pembelajan fisika lebih dominan untuk
mempelajari konsep matematika berupa rumus serta perhitungan besaran-besaran
yang ada di dalamnya sehingga sering dikatakan bahwa matematika merupakan
bahasa untuk membantu mempermudah siswa dalam belajar fisika (Rofigoh,
2012:165). Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran fisika di sekolah
adalah siswa hanya diajarkan bagaimana menyelesaikan soal-soal secara verbal dan
hitungan matematis saja tanpa menggunakan representasi lainnya seperti gambar dan
grafik. Hal tersebut menyebabkan pemahaman siswa tentang fisika hanya terhenti
pada penyelesaian masalah secara verbal dan hitungan saja, sehingga akan
berpengaruh pada pola pemikiran mereka dalam pembelajaran fisika yang
menyatakan fisika hanya menghitung dan menghafal rumus saja.

Pernyataan di atas didukung dengan observasi awal yang dilakukan di empat
SMA dan satu MA Negeri yang ada di Jember yang didapatkan hasil bahwa 82,5%
siswa menyatakan bahwa fisika itu berupa penghafalan rumus-rumus serta
perhitungan saja, 65,0% siswa menyatakan kurang menyukai pelajaran fisika, dan
kurang lebih 70,0% siswa menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran fisika guru
masih jarang menggunakan gambar dan grafik. Proses pembelajaran yang
berlangsung masih didominasi penjelasan dalam bentuk verbal dan matematis saja.
Guru juga jarang melibatkan siswa untuk membuat representasi suatu konsep maupun
fenomena dalam bentuk lain seperti gambar, grafik, verbal dan matematik.

Setiap manusia memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Menurut teori multi
kecerdasan yang diungkap oleh Howard Gardner setiap manusia memiliki sembilan
jenis kecerdasan vyaitu kecerdasan linguistik, matematika-logika, visual-spasial,

musikal, naturalis, intrapersonal, interpersonal, Kkinestetik, ekstensial (Suparno,
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2007:21). Sembilan kecerdasan yang dimiliki manusia tersebut, menunjukkan bahwa
siswa belajar dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan jenis kecerdasan yang
dimilikinya.

Menurut Suhandi (2012:2) berbagai tampilan representasi dalam pemahaman
suatu konsep diprediksi dapat membantu siswa untuk memahami konsep yang sedang
dipelajari. Apabila suatu konsep hanya disajikan dalam satu bentuk representasi saja,
maka akan menguntungkan sebagian siswa saja. Misalnya suatu konsep hanya
disajikan dalam bentuk representasi verbal, maka siswa yang kemampuan spasialnya
lebih menonjol akan sulit memahami konsep yang disajikan. Oleh karena itu akan
sangat perlu untuk menyajikan suatu konsep dalam berbagai bentuk representasi baik
representasi verbal, matematik, grafik dan gambar agar siswa lebih mudah untuk
menangkap dan memahami konsep yang disajikan.

Gambaran pelaksanaan pembelajaran saat ini berdasarkan wawancara secara
terbatas yang dilakukan di empat SMA dan satu MA Negeri yang ada di Jember dapat
dilihat pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Urutan metode pembelajaran yang digunakan di empat SMA dan

satu MA Negeri yang ada di Jember

Urutan metode-metode yang digunakan guru dalam

Nama Sekolah .
pembelajaran

MA N 2 Jember Ceramabh, tanya jawab, diskusi, presentasi
SMA N 2 Jember Ceramah, mengerjakan soal, diskusi, presentasi
SMA N 4 Jember Ceramah, tanya jawab, ekperimen, diskusi, presentasi

SMA N 5 Jember Ceramah, mengerjakan soal LKS, diskusi

SMA N 2 Tanggul Ceramabh, tanya jawab, penugasan, diskusi
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara umum belum mengajak siswa

untuk terlibat aktif dan memaksimalkan kemampuan siswa dalam menyelidiki
penemuannya sendiri. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru dirasa
perlu menggunakan model pembelajaran yang memungkinkan siswa terlibat secara
aktif dan langsung dalam proses pembelajaran serta membantu siswa menyelidiki

penemuannya sendiri sehingga diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran.
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Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided Inquiry). Model inkuiri terbimbing ini
digunakan untuk siswa yang belum berpengalaman belajar menggunakan inkuiri,
untuk itu guru akan memberikan bimbingan dan pengarahan yang cukup luas.
Pembelajaran inkuiri adalah serangkain kegiatan belajar yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencapai dan menyelidiki penemuanya
sendiri (Gulo, 2002:84-85). Siswa akan diajak untuk mengoptimalkan kemampuan
menyelidiki penemuannya sendiri dengan rasa percaya diri.

Menurut kesimpulan dari penelitian yang dilakukan Ornek (dalam Kurniawati
2014:37) kekurangan pembelajaran inkuiri adalah kegiatan diskusi yang belum
maksimal karena suasana kelas yang ramai. Penggunaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal
tersebut mengakibatkan siswa sulit untuk menguasai konsep, sehingga perlu
dilakukan integrasi model pembelajaran inkuiri dengan teknik atau metode
pembelajaran lainnya supaya lebih efektif dan mampu mengoptimalkan aktivitas
belajar siswa.

Salah satu pembelajaran yang mampu mengoptimalkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran adalah peer instruction. Pembelajaran dengan peer instruction akan
melibatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran serta adanya selingan pertanyaan
konsep (Fagen, 2002). Menurut Kurniawati (2014:37) dalam pembelajaran peer
instruction siswa akan diberi kesempatan untuk menjawab dan berpikir
menyelesaikan pertanyaan konsep yang diberikan oleh guru dengan berdiskusi
dengan teman sejawatnya. Penggabungan dua pembelajaran tersebut yaitu inkuiri
terbimbing integrasi peer instruction, pada inkuiri terbimbing siswa akan membangun
pemahaman konsepnya melalui eksperimen, dengan peer instruction siswa akan
mengoptimalkan keaktifannya dalam pembelajaran dengan berdiskusi mengenai
permasalahan konsep dengan teman sejawatnya. Hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Kurniawati (2014:40) mengatakan bahwa keterlaksaaan pembelajaran

menggunakan model inkuiri terbimbing integrasi peer instruction sebesar 85,68%, hal
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tersebut disebabkan karena model inkuiri terbimbing integrasi peer instruction
mengembangkan aktivitas belajar siswa melalui eksperimen dan diskusi secara peer.

Susanto (dalam Paidi, 2007:9) mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran
berbasis inkuiri, guru dapat memfasilitasi siswa secara penuh atau sebagian kecil saja
melalui LKS atau petunjuk lainnya sehingga siswa mampu menemukan
permasalahannya sampai dengan jawaban dari permasalahan tersebut. Oleh sebab itu,
pada penelitian ini dengan menggunakan model inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction akan disertakan LKS berbasis multirepresentasi guna memfasilitasi siswa
dalam pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
multirepresentasi siswa.

Berdasarkan uraian di atas perlu diujicobakan melalui penelitian dengan judul
“Model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction disertai LKS Berbasis

Multirepresentasi pada Pembelajaran Fisika SMA di Kabupaten Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
a. Bagaimana aktivitas belajar siswa selama menggunakan model Inkuiri Terbimbing
integrasi Peer Instruction disertai LKS Berbasis Multirepresentasi?
b. Adakah pengaruh yang signifikan model Inkuiri Terbimbing integrasi Peer
Instruction disertai LKS Berbasis Multirepresentasi terhadap hasil belajar fisika

siswa ?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk:
a. Mendiskripsikan aktivitas belajar siswa selama menggunakan model Inkuiri

Terbimbing integrasi Peer Instruction disertai LKS Berbasis Multirepresentasi
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b. Mengkaji hasil belajar fisika siswa dengan menggunakan model Inkuiri
Terbimbing integrasi Peer Instruction disertai LKS Berbasis Multirepresentasi

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk memilih
alternatif pembelajaran yang efektif yang dapat digunakan untuk mengetahui
masalah-masalah dalam pembelajaran khususnya pembelajaran fisika.

b. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran untuk memperbaiki kualitas pembelajaran khususnya mata
pelajaran fisika sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu,
diharapkan dapat dijadikan salah satu alternatif untuk melakukan supervisi
terhadap guru-guru khusunya guru mata pelajaran fisika dalam rangka
meningkatkan mutu sekolah.

c. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat digunakan sebagai referensi memperluas
wawasan dan motivasi untuk melakukan penelitian yang sejenis dan

pengembangannya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Pembelajaran Fisika

Pembelajaran merupakan padanan dari kata bahasa inggis yaitu instruction,
yang berarti proses membuat orang belajar. Tujuannya agar membuat orang belajar
atau merekayasa lingkungan sehingga mempermudah untuk orang yang sedang
belajar. Pembelajaran tidak hanya terbatas pada tindakan yang dilakukan guru saja,
melainkan mencangkup semua kegiatan dan tindakan yang mempunyai pengaruh
langsung pada proses belajar manusia (Mulyono,2012:7).

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang materi dan energi serta lahir
dan berkembang melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan
serta penemuan teori dan konsep (Hardani et al., 2012:137). Pembelajaran fisika
adalah salah satu bentuk pelaksanaan pendidikan fisika di sekolah. Menurut
Abruscato (dalam Sutarto dan Indrawati, 2010:6), mengungkapkan bahwa
pembelajaran fisika yang baik bila siswa dapat menguasai fisika tentang: 1) kognitif;
2) psikomotor; dan 3) afektif. Menurut Sutarto dan Indrawati (2010:2), hakikat fisika
terdiri atas proses dan produk. Oleh sebab itu, pembelajaran fisika bagi siswa tidak
hanya menghafal produk berupa materi pelajaran fisika saja, melainkan siswa
melakukan kegiatan pengulangan pengkajian seperti yang dilakukan para fisikawan
(penemu produk fisika) dengan melakukan proses ilmiah sehingga akan terbentuk

sikap ilmiah pada siswa.

2.2 Model Pembelajaran
Menurut Joyce (dalam Trianto, 2009:22), model pembelajaran adalah suatu
perencanaan sitematis yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan

pembelajaran di kelas. Sutarto dan Indrawati (2013:23) mendefinisikan model
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pembelajaran sebagai prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai

pedoman guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

adalah perencanaan pembelajaran yang tersusun secara sistematis dapat berupa

kumpulan metode pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan tertentu disesuaikan
dengan sifat dan karakteristik materi yang akan dipelajari.

Joyce dan Weil (dalam Huda, 2014:75-76) mengemukakan bahwa
implementasi setiap model pembelajaran dideskripsikan dalam struktur. Terdapat
empat aspek struktur umum antara lain: sintak, sistem sosial, tugas atau peran guru,
sistem pendukung, dan pengaruh model.

a. Sintak: merupaka rangkaian sistematis aktivitas-aktivitas dalam suatu model.
Tahapan-tahapan aktivitas dari setiap model akan berbeda-beda.

b. Sistem sosial: peran dan relasi yang terjadi antara guru dengan siswa, antara siswa
dengan siswa, maupun kelompok siswa dengan kelompok lainnya.

c. Tugas atau peran guru: mendiskripsikan bagaimana reaksi seorang guru harus
memandang siswanya dan merespons apa yang dilakukan siswanya.

d. Sistem pendukung: kondisi-kondisi yang mendukung yang seharusnya diciptakan
atau dimiliki oleh guru dalam menerapkan suatu model. Segala sarana dan
prasarana yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan model pembelajaran
tersebut.

e. Pengaruh model: efek-efek yang ditimbulkan oleh setiap model. Pengaruh ini
dibagi menjadi dua yaitu, pengaruh intruksional adalah pengaruh langsung dari
suatu model yang disebabkan olehkonten skill yang menjadi dasar pelaksanaannya
dan pengaruh pengiring adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu
proses pembelajaran, sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami
langsung oleh siswa tanpa pengarahan langsung dari guru.

Kelima aspek struktur tersebut akan menjadi pertimbangan seorang guru

dalam menentukan model pembelajaran yang akan digunakan. Oleh karena itu, guru
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harus memahami terlebih dahulu tujuan yang hendak dicapai pada suatu pokok
bahasan, sehingga pemilihan model pembelajaran tersebut dapat mendukung
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang baik dan dapat mencapai tujuan

pembelajaran yang ditargetkan.

2.3 Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model yang
mengimplementasikan pendekatan kontruktivisme dalam kegiatan pembelajaran
(Putra, 2013:84). Hal ini dikarenakan, model pembelajaran inkuiri akan melatih siswa
untuk membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya, sehingga pengetahuan dan
ketrampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat teori-teori saja,
tetapi hasil dari menemukan sendiri. Oleh karena itu, dalam inkuiri siswa tak hanya
dituntut untuk menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat
menggunakan potensi yang dimilikinya.

2.3.1 Pengertian Inkuiri

Istilah inkuiri yang berasal dari bahasa inggris, yakni inquiry yang berarti
pertanyaan, pemeriksaan, dan penyelidikan. Pembelajaran inkuiri berarti sebagi suatu
proses kegiatan pembelajaran yang dialami semua siswa dengan melibatkan seluruh
kemampuannya melalui suatu penyelidikan atau pemeriksaan guna mencari atau
memahami informasi (Trianto, 2007:135). Menurut Gulo (2002:84-85) inkuiri
merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, Kkritis,
logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inkuiri merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran sistematis yang
menekankan pada proses berpikir dan analitis dalam proses penemuan suatu konsep

melalui kegiatan ilmiah.
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Peran guru dalam pembelajaran inkuri tidak sekedar sebagai pemberi

informasi saja sedangkan siswa hanya menerima informasi. Gulo (2002:86-87)

menjelaskan untuk menciptakan kondisi inkuri peran utama guru adalah sebagai
berikut:

a.

Motivator, guru harus mampu memberi rangsangan agar siswa dapat berperan
aktif dan bergairah berpikir dalam pembelajaran.

Fasilitator, guru mengarahkan atau memberi jalan keluar jika siswa mengalami
kesulitan.

Penanya, guru menyadarkan siswa jika mereka berbuat kekeliruan.

Administrator, guru harus bertanggung jawab terhadap seluruh Kkegiatan
pembelajaran di kelas.

Pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Manajer, guru mampu mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas.
Rewarder, guru memberi penghargaan secara langsung pada prestasi yang dicapai

siswa.

2.3.2 Sintakmatik Model Pembelajaran Inkuiri

Terdapat enam langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran inkuiri Sanjaya (2008:191-193) sebagai berikut.

a.

Orientasi, langkah untuk membina suasana pembelajaran yang responsif. Guru
mengkondisikan siswa agar siap melaksanakan proses pembelajaran dengan cara
merangsang siswa untuk berpikir memecahkan masalah. Langkah ini sangat
penting karena, sebab keberhasilan pembelajaran inkuiri adalah dari keaktifan
siswa untuk belajar membangun kempuannya dalam memecahkan masalah. Hal-
hal yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut.

1) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh

siswa.
2) Menerangkan pokok-pokok kegiatan yang dilakukan siswa untuk mencapai

tujuan.
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3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar sebagai motivasi siswa.

. Merumuskan masalah, merupakan langkah membawa siswa pada suatu persoalan
yang mengandung teka-teki dan siswa didorong untuk berpikir memecahkan teka-
teki tersebut. Proses berpikir dan mencari jawaban itulah yang sangat penting
dalam pembelajaran inkuiri, karena siswa akan memperoleh pengalaman yang
sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir.
Siswa diberikan stimulus berupa demonstrasi atau pertanyaan-pertanyaan yang
dapat membantu siswa merumuskan masalah.

. Merumuskan hipotesis, adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
dikaji, sehingga hipotesis perlu diuji kebenarannya. Perkiraan dalam hipotesis
bukan sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir yang kokoh,
sehingga hipotesis yang dimunculkan bersifat rasional dan logis. Guru dapat
mengembangkan kemampuan berhipotesis siswa melalui pengajuan berbagai
pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk merumuskan perkiraan jawaban
sementara dari permasalahan yang dikaji.

. Mengumpulkan data, adalah aktivitas mencari dan mengumpulkan informasi atau
data yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Proses pengumpulan
data memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar dan membutuhkan ketekunan
serta kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Tahap mengumpulkan data
bisa dilakukan dengan praktikum atau percobaan, mengambil data hasil percobaan,
atau dengan observasi lapang.

. Menguji hipotesis, proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai
dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data.
Kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan
tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggung
jawabkan. Hal terpenting dalam tahap ini adalah mencari tingkat keyakianan siswa
atas jawaban yang mereka temukan. Siswa bisa melakukannya dengan cara

menganalisis data hasil percobaan.
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f. Merumuskan kesimpulan, proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan sebaiknya guru menunjukkan pada
siswa data mana yang relevan. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan
hasil dari kegiatan pembelajaran dengan menunjukkan pada siswa data yang akurat
dan relevan, sehingga dapat menetapkan kesimpulan yang akurat dari hasil diskusi
siswa dalam kelompok.

2.3.3 Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Herdian (dalam Putra, 2013:96) mengungkapkan bahwa, pembelajaran inkuiri
terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan besarnya bimbingan yang diberikan oleh guru
kepada siswanya salah satu jenisnya adalah Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry.
Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah pembelajaran inkuiri dengan cara guru
memberikan bimbingan kepada siswa untuk melakukan kegiatan inkuiri berupa
pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi Herdian (dalam Putra,
2013:96). Pembelajaran inkuiri terbimbing ini digunakan bagi siswa yang kurang
berpengalaman belajar dengan pembelajaran inkuiri sehingga, guru mempunyai peran
aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. Bimbingan
yang diberikan guru pada tahap awal akan diberikan lebih banyak, dan pada tahap
selanjutnya bimbingan dikurangi sehingga siswa mampu melakukan proses inkuiri
secara mandiri.

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini dipilih jenis pembelajaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry) dengan alasan pada pembelajaran ini guru tidak
melepas begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Melainkan guru masih memberikan pengarahan dan
bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatan, sehingga siswa yang berifikir
lambat tetap mampu mengikuti kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa yang
mempunyai kemampuan berpikir tinggi tidak memonopoli kegiatan. Pembelajaran
inkuiri terbimbing guru akan mengarahkan dan memberikan petunjuk baik pada siswa

baik berupa prosedur ataupun pertanyaan pengarahan selama proses inkuiri, sehingga
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perumusan kesimpulan lebih cepat dan mudah diambil serta selalu benar dan sesuai

dengan kehendak guru, karena guru terlibat penuh (Suparno, 2007:68).

Aktivitas guru menurut Sanjaya (2008:201) pada pembelajaran yang

menggunakan inkuiri terbimbing dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Aktivitas guru pada tahap pembelajaran inkuiri terbimbing

Kegiatan Pembelajaran

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1) Orientasi Mengkondisikan ~ siswa  siap  Berpikir untuk memecahkan
melaksanakan proses  masalah dengan bimbingan guru

pembelajaran. Merangsang dan
mengajak siswa untuk berpikir
memecahkan masalah.

2) Merumusk Membimbing  siswa  dalam Menjawab pertanyaan-
an masalah merumuskan masalah yang akan  pertanyaan guru untuk
dikaji ~ dengan  memberikan = merumuskan masalah yang akan
pertanyaan-pertanyaan yang  dikaji
mendorong siswa untuk
memecahkan teka teki.
3) Merumusk Mengajukan  pertanyaan yang Menjawab  pertanyaan guru

an
hipotesis

dapat mendorong siswa untuk
merumuskan berbagai perkiraan
atau jawaban sementara dari
permasalahan yang diberikan dan
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk  mendiskusikan
pendapat dalam  membentuk
hipotesis yang relevan.

untuk  merumuskan
perkiraan atau jawaban
sementara dari permasalahan
yang diberikan, mendiskusikan
pendapat dalam membentuk
hipotesis yang relevan.

berbagai

4) Mengumpu

Membimbing siswa mendapatkan

Melakukan percobaan dengan

Ikan Data informasi  melalui  percobaan  bimbingan guru untuk menguji
untuk menguji hipotesis yang hipotesis yang diajukan.
diajukan.

5) Menguiji Membimbing  siswa  dalam Bersama guru  menentukan

Hipotesis menentukan ~ jawaban  yang  jawaban yang dianggap diterima

dianggap diterima. Jawaban yang
diberikan bukan hanya
berdasarkan argumentasi, tetapi
harus didukung data yang dapat
dipertanggung jawabkan.

berdasarkan data dari hasil
percobaan.

6) Merumusk
an
kesimpulan

Membimbing siswa untuk

membuat kesimpulan.

Membuat kesimpulan hasil dari
percobaan dengan bimbingan
guru
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2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri
Menurut Putra (2013:105-109), terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan

dalam pembelajaran inkuiri seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran inkuiri

Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri

Kekurangan Model Pembelajaran

Inkuiri
1) Model pembelajaran inkuiri  dapat 1) Kebebasan yang diberikan kepada
meningkatkan potensi intelektual siswa siswa tidak selamanya  bisa
karena siswa diberikan kesempatan untuk dimanfaatkan secara optimal dan
mencari dan menemukan jawaban dari sering terjadi siswa kebingungan.
permasalahan yang diberikan oleh guru
melalui proses pengamatan dan 2) Kurang efisien bila diterapkan pada
pengalaman sendiri. kelas yang jumlahnya besar karena
banyak waktu yang terbuang untuk
2) Siswa memperoleh pengetahuan yang membantu seorang siswa dalam
bersifat  penyelidikan karena terlibat menemukan teori-teori tertentu.
langsung dalam proses penemuan sehingga,
lebih bermakna untuk proses pembelajran  3) Sulit menerapkan model ini karena
siswa. guru dan siswa sudah terbiasa
dengan pembelajaran tradisional
3) Dapat memberikan ruang kepada siswa seperti metode ceramah maupun
untuk belajar sesuai dengan gaya belajar metode tanya jawab.
mereka
4) Membutuhkan banyak sarana dan
4) Pembelajaran  berpusat pada  siswa, prasarana untuk menguji ide-ide
sehingga dapat melatih siswa untuk aktif yang ada.
dalam proses penyelidikan pada kegiatan
pembelajran memperpanjang proses
ingatan.
5) Model pembelajaran  inkuiri  dapat

menghindarkan siswa dari belajar dengan
hafalan, karena siswa menemukan makna
dari lingkungan sekelilingnya.

2.4 Peer Instruction

Salah satu pembelajaran yang memiliki potensi untuk mengembangkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran adalah Peer Instruction. Metode pengajaran
interaktif peer instruction ini dikembangkan oleh Profesor Eric Mazur diawal tahun

1990 yang diterapkan pada mahasiswa fisika di Harvard University. Pembelajaran
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peer instruction diselingi dengan pertanyaan konsep akan meningkatkan keterlibatan
siswa untuk kegitan berdiskusi dalam pembelajaran (Crouch & Mazur, 2001:970).
Ketika siswa aktif terlibat dengan materi yang mereka pelajari siswa akan
mengembangkan ketrampilan penalaran kompleks yang paling efektif.

Menurut Crouch & Mazur (2001:970) berikut merupakan tahapan-tahapan
yang digunakannya saat mengembangkan metode peer instruction:

a. Guru memberikan pertanyaan konsep untuk menarik respon siswa

b. Siswa diberi waktu 1-2 menit untuk merenungkan atau memikirkan jawabannya

c. Siswa berkomitmen untuk jawaban individu

d. Siswa mendiskusikan pemikiran dan jawaban mereka dengan rekan-rekannya

e. Kemudian siswa menetapkan jawaban individunya apakah tetap atau berubah dari
jawaban awalnya

f. Terakhir guru memberi ulasan tanggapan dan memutuskan apakah penjelasan
lebih lanjut diperlukan sebelum lanjut ke konsep berikutnya.

Siswa diberi kesempatan untuk berpikir dalam menyelesaikan pertanyaan
konsep yang diberikan guru kemudian mendiskusikan dengan kelompoknya. Selain
itu, dalam pembelajaran peer instruction siswa diharapkan dapat mengoptimalkan
penguasan konsepnya melalui berpikir dan berdiskusi dengan kelompoknya. Telah
dilaporkan bahwa pembelajaran peer instruction lebih efektif daripada pembelajaran
diskusi kelas menurut Nicol, dkk (dalam Kurniawati 2014:37). Lingkungan belajar
yang kaya dengan diskusi sejawat dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan penguasaan konsep secara dalam di diri siswa menurut Anderson, dkk dan
Decorte (dalam Kurniawati 2014:37).

2.5 LKS Berbasis Multirepresentasi

Lembar kerja siswa (student workshet) adalah lemabaran-lembaran berisi
tugas harus dikerjakan siswa oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa
penunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaika suatu tugas. Tugas yang

diperintakan dalam lembar kegiatan harus jelas KD yang akan dicapainya. Lembar
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kegiatan dapat digunakan untuk mata pembelajaran apa saja. Tugas-tugas sebuah
lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta didik secara baik apabila
tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang terkait dengan tugasnya
(Mahardika, 2012: 24-25).

Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat berupa teoritis atau
tugas-tugas praktis. Tugas teoritis misalnya tugas membaca sebuah artikel tertentu,
kemudian membuat resume untuk direpresentasikan, sedangkan tugas praktis dapat
berupa kerja labolatorium atau kerja lapangan. Keuntungan adanya lembar kegiatan
adalah bagi guru, memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, bagi siswa
akan belajar secara mandiri dan belajar memahami dan menjalankan suatu tugas
tertulis (Mahardika, 2012: 24-25). Adanya LKS dapat mempermudah guru dalam
perencanaan pemberian tugas pada siswa.

Ainsworth (1999:3) menyatakan, multirepresentasi memiliki tiga fungsi utama
yaitu sebagai pelengkap, pembatas interprestasi, dan pembangun pemahaman.
Sebagai pelengkap multirepresentasi digunakan untuk memberikan representasi yang
berisi informasi pelengkap atau membantu melengkapi proses kognitif. Sebagai
pembatas intepretasi, multirepresentasi digunakan untuk membatasi kemungkinan
kesalahan menginterepresentasi dalam menggunakan representasi lain. Sebagai
pembangun pemahaman, multirepresentasi digunakan untuk mendorong siswa
membangun pemahaman terhadap situasi secara mendalam. Sehingga pembelajaran
yang melibatkan multirepresentasi memberikan konteks yang kaya bagi siswa guna
membantu memahami suatu konsep yang disajikan.

Penelitian ini menggunakan LKS berbasis multirepresentasi. Multirepresentasi
menurut Prain dan Waldrip (dalam Mahardika, 2012:45) merupakan bentuk
representasi ulang suatu konsep yang sama dengan format yang berbeda yaitu verbal,
matematik, gambar dan grafik. Oleh karena itu, LKS berbasis multirepresentasi pada
penelitian ini akan memberikan tugas-tugas praktis kepada siswa yang mengarah
pada representasi verbal, matematik, gambar dan grafik untuk menyajikan sustu

konsep yang telah mereka temukan.
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2.6 Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction disertai
LKS Berbasis Multirepresentasi

Penelitian ini mengkombinasikan antara model pembelajaran inkuiri
terbimbing (guided inquiry) dengan Peer Instruction dan disertai LKS berbasis
Multirepresentasi yang digunakan sebagai kontrol hasil dari melakukan percobaan
secara langsung. Diharapkan hasil belajar siswa yang diambil dari analisis
kemampuan multirepresentasi dan aktivitas belajar fisika siswa menjadi lebih baik.
Langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Integrasi Peer Instruction disertai LKS Berbasis Multirepresentasi dapat dilihat pada
Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Langkah Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer

Instruction disertai LKS Berbasis Multirepresentasi (Kurniawati 2014: 38)

Kegiatan Pembelajaran

gt Guru Siswa
Orientasi 1) Memberi informasi dan 1) Memperhatikan dengan
mengkondisikan siswa untuk seksama informasi yang
melaksanakan proses diberikan guru

pembelajaran
Merumuskan 1) Guru mengajukan permasalahan 1) Siswa berpikir untuk

masalah berupa pertanyaan konsep yang menjawab pertanyaan konsep
secara peer berkaitan dengan materi secara individu
pembelajaran yang disampaikan  2) Siswa merumuskan masalah
2) Membimbing siswa untuk sesuai dengan materi yang
merumuskan masalah dipelajari
Merumuskan 1) Guru membimbing siswa 1) Bersama teman kelompoknya
hipotesis membuat hipotesis siswa membuat hipotesis dari
secara permasalahan
Peer
Mengumpulk 1) Guru membimbing siswa untuk 1) Siswa melakukan percobaan
an Data melakukan  percobaan  guna sesuai dengan LKS berbasis
secara Peer menguji hipotesis yang mereka multirepresentasi
buat 2) Siswa melakukan, mengamati

dan mencatat dengan cermat
hasil observasi eksperimen
yang telah dilakukan dengan
kelompoknya.
Menguji 1) Guru membimbing siswa dalam 1) Siswa menganalisis data hasil
hipotesis menganalisis data percobaan dan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Fase

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

Secara peer

mendiskusikan hipotesis
yang mereka buat dengan
hasil  eksperimen  dengan
kelompoknya

2) Siswa  juga berdiskusi
jawaban tes konsep yang
diberikan di awal dengan
kelompoknya

Presentasi
data secara
peer

siswa
hasil

1) Guru membimbing
mempresentasikan
eksperimen

1) Siswa mempresentasikan
hasil  eksperimen,  yang
kemudian ditanggapi
kelompok lain.

2) Menyampaikan jawaban tes
konsep yang diberikan di
awal pembelajaran

Umpan balik

1) Guru memberikan penguatan
tentang hasil eksperimen serta
memberikan konfirmasi dari tes
konsep yang diberikan di awal

2) Guru memberikan contoh soal

3) Guru memberikan soal evaluasi

1) Siswa memperhatikan
penguatan yang diberikan
guru serta merevisi hasil tes
konsep yang telah dikerjakan
di awal pembelajaran.

2) Siswa memperhatikan guru

3) Siswa  mengerjakan  soal
evaluasi

Penarikan
simpulan
secara peer

1) Mengevaluasi kesimpulan dan
hasil praktikum  yang telah
dibuat oleh siswa sesuai dengan
materi yang disampaikan

1) Bersama kelompoknya siswa
membuat kesimpulan hasil
eksperimen, kemudian
diungkapkan dalam kelas dan
ditanggapi kelompok lainnya.

2.7 Aktivitas Belajar

Prinsip belajar adalah mengubah diri dari yang tidak tahu menjadi tahu,

dengan mengubah tingkah laku dan melakukan kegiatan atau aktivitas. Jadi aktivitas

akan sangat penting dalam interaksi belajar mengajar karena, jika dalam kegiatan

belajar tidak ada aktivitas maka proses belajar tidak akan berlangsung. Aktivitas

belajar yang dilakukan oleh siswa merupakan suatu proses yakni proses mempelajari
sesuatu (Dimyati dan Mudjiono, 2002:236).
Paul B. Diedrich (dalam Nasution, 2009:91) membuat suatu daftar atau

penggolongan yang berisi tentang jenis-jenis aktivitas belajar antara lain:
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a. visual activities, meliputi: membaca, memperhatikan gambaran demonstrasi,
percobaan, pelajaran, pekerjaan orang lain.

b. Oral activities, meliputi: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

c. Listening activities, meliputi: mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato.

d. Writing activities, meliputi: menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

e. Drawing activities, meliputi: menggambar, membuat grafik, peta diagram.

f. Motor activities, meliputi: melakukan percobaan, melakukan kontruksi, model,
mereparasi, bermain, berkebun, beternak.

g. Mental activities, meliputi: menggali, mengingat, memecahkan soal, menganalisis,
melihat hubungan, mengambil keputusan.

h. Emotional activities, meliputi: menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa
adalah segala bentuk kegiatan atau tingkah laku siswa selama proses pembelajaran
yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan atau informasi dari materi yang
dipelajari. Penelitian ini aktivitas belajar siswa yang akan diamati antara lain:
melakukan pengamatan dan pengukuran, mempresentasikan hasil percobaan,
mengumpulkan data percobaan, merangkai alat & bahan percobaan, melakukan
percobaan, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, menganalisis data,

bekerjasama, disiplin, dan tanggung jawab.

2.8 Kemampuan Multirepresentasi

Waldrip (dalam Mahardika, 2012:45)  mengatakan bahwa penyajian
multirepresentasi dapat dikelompokkan secara khusus seperti pengetahuan tentang:
gambar, model tabel, grafik, dan diagram, dengan demikian multirepresentasi adalah
perpaduan format-format representasi yaitu format verbal, matematik, gambar, dan

grafik. Penyajian keempat representasi dalam pembelajaran fisika bisa secara
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bersamaan muncul keempatnya maupun hanya beberapa hal ini disesuaikan dengan

konsep materinya. Diharapkan pembelajaran yang melibatkan multirepresentasi akan

memberikan konteks yang kaya bagi siswa guna membantu memahami suatu konsep
yang disajikan.

a. Format Representasi Verbal, digunakan dalam fisika untuk memberikan definisi
atau penjelasan dari suatu konsep. Contoh, semakin besar perubahan suhu benda
maka besar kalor yang diterima benda tersebut juga semakin besar.

b. Format Representasi Matematik, digunakan untuk menyelesaikan persoalan
kuantitatif, representasi matematik sangat diperlukan. Namun penggunaan
representasi matematik ini akan banyak ditentukan keberhasilannya oleh
penggunaan representasi kualitatif yang baik (Mahardika , 2012:45-47). Sehingga
pada proses ini siswa dapat memahami konsep dengan tidak menghafal rumus-
rumus matematik yang ada dalam fisika.

c. Format  Representasi ~ Gambar/Diagram, gambar  dapat  membantu
memvisualisasikan sesuatu yang masih bersifat abstrak. Sehingga suatu konsep
fisika akan lebih jelas saat ditampilkan dalam bentuk gambar.

d. Format Representasi Grafik, penjelasan yang panjang terhadap suatu konsep dapat
direpresentasikan dalam suatu grafik. Oleh karena itu kemampuan dalam membuat
dan membaca grafik adalah suatu ketrampilan yang sangat diperlukan (Mahardika
, 2012:45-47). Siswa dapat memahami suatu konsep dengan membaca grafik dan

siswa dapat menyajikan konsep yang di dapatkan dengan tampilan grafik.

2.9 Hasil Belajar Fisika Siswa

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2010:22). Dimyati dan Mudjiono
(2009:3) menyatakan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar
dan tindak mengajar. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah
laku, seperti dari tidak tahu menjadi tahu atau tidak mengerti menjadi mengerti.

Perubahan tingkah laku, dapat diartikan perubahan-perubahan yang mencakup tiga
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aspek tingkah laku manusia, yaitu: aspek kognitif, aspek psikomotor, dan aspek
afektif. Hasil belajar dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan siswa selama
mengikuti proses pembelajaran tersebut. Hasil belajar diperoleh melalui penilaian
atau evaluasi hasil belajar. Keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh banyak
faktor.

Menurut Slameto (2003: 54-72), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar mengajar adalah sebagai berikut:

a. Faktor intern, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri sendiri yang meliputi:

1. faktor jasmaniah, seperti kesehatan dan cacat tubuh,

2. faktor psikologis, seperti inteligensi, perhatian, minat, motif, kesiapan, dan
kematangan,

3. faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang berasal dari luar individu, yang meliputi:

1. Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan
latar belakang kebudayaan.

2. Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sekolah, standar pelajaran di
atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah.

3. Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media,
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan dari uraian di atas, maka hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku atau keberhasilan yang dicapai siswa setelah menerima pelajaran fisika yang
diketahui dengan melakukan suatu penilaian. Dalam penelitian ini, hasil belajar yang
akan dinilai adalah hasil belajar kognitif. Hasil belajar kognitif diperoleh dari hasil
post-test kemampuan multirepresentasi (representasi verbal, matematik, gambar dan
grafik) siswa setelah selesai melakukan pembelajaran fisika dan hasil deskripsi

aktivitas belajar siswa.
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2.10 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini berfungsi sebagai jawaban sementara terhadap
masalah yang diteliti kebenarannya. Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan
pustaka di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah ada pengaruh model inkuiri
terbimbing integrasi peer instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi terhadap

hasil belajar fisika siswa
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penentuan tempat penelitian dilakukan secara purposive sampling area yaitu
penentuan dengan sengaja daerah atau tempat penelitian melalui beberapa
pertimbangan dan alasan tertentu, diantaranya karena keterbatasan tenaga, waktu, dan
dana (Arikunto, 2010:183). Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tanggul
dengan memperhatikan alasan sebagai berikut:

a. Kesediaan sekolah untuk menjadi tempat pelaksaan penelitian dan dimungkinkan
untuk menjalin kerja sama yang baik dengan pihak sekolah sehingga
mempermudah penelitian

b. Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction disertai LKS
Berbasis Multirepresentasi, belum pernah digunakan oleh sekolah.

c. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016

3.2 Penentuan Responden Penelitian
Penentuan responden dalam penelitian ini mencangkup penentuan populasi

dan sampel penelitian yang akan dijelaskan sebagai berikut.

3.2.1 Populasi Penelitian

Tahapan awal pada penelitian ini adalah menentukan populasi penelitian.
Populasi adalah keseluruhan subyek dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 2 Tanggul pada tahun ajaran
2015/2016, yakni kelas X MIPA-1, X MIPA-2, X MIPA-3, X MIPA-4, X MIPA-
5,dan X MIPA-6.
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3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian merupakan bagian populasi yang akan diteliti, sampel
dalam penelitian ini adalah dua kelas dari kelas populasi. Sebelum menentukan
sampel terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas menggunakan SPSS 20 terhadap
populasi kelas X MIPA, bertujuan untuk mengetahui variasi kemampuan siswa. Data
yang dianalisis didasarkan pada nilai ulangan tengah semester siswa tahun ajaran
2015/2016 semester genap. Jika hasil yang diperoleh homogen atau setiap kelas
memiliki kemampuan awal yang sama, maka akan ditentukan sampel penelitian.
Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
cluster random sampling yaitu metode atau teknik pengambilan sampel secara
random atau acak dari kelompok anggota yang terhimpun dalam kelas (cluster).
Selanjutnta untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan
teknik undian.

Namun jika populasi tidak homogen, maka penentuan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu sengaja menentukan dua kelas yang
memiliki nilai rata-rata ulangan harian yang sama atau hampir sama sehingga
didapatkan satu untuk kelas kontrol dan satu untuk kelas eksperimen. Kelas
eksperimen akan menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing Integrasi
Peer Instruction disertai LKS Berbasis Multirepresentasi, sedangkan kelas kontrol

akan menggunakan pembelajaran yang biasa digunakan guru fisika di sekolah.

3.3 Jenis dan Desain Penelitian
3.3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, merupakan penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2010:107). Penelitian ini dilakukan dengan cara
memberi perlakuan berupa Model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction
disertai LKS Berbasis Multirepresentasi yang dilakukan pada kelas eksperimen,

perlakuan ini dilakukan untuk mendiskripsikan aktivitas belajar siswa dan mengkaji
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hasil belajar fisika siswa dari kemampuan multirepresentasi siswa (representasi
verbal, representasi matematis, representasi grafik, dan representasi gambar) sebagai
akibat perlakuan. Sedangkan pada kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan

pembelajaran yang biasa digunakan guru fisika di sekolah.

3.3.2 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain Postest-Only Control Design seperti pada

gambar 3.1.

R X O,

R O,

Gambar 3.1 Desain penelitian Postest-Only Control Design

Keterangan :

R = Random

X = Perlakuan pada proses pembelajaran dengan penerapan model Inkuiri
Terbimbing Integrasi Peer Instruction disertai LKS Berbasis Multirepresentasi

O: = Hasil post-test pada kelompok eksperimen

O, = Hasil post-test pada kelompok kontrol

(Sugiyono, 2014:112)

3.4 Definisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasional variabel-variabel pada penelitian ini sebagai
berikut.
3.4.1 Model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction disertai LKS Berbasis

Multirepresentasi

Penelitian ini menggabungkan antara model pembelajaran inkuiri terbimbing
(quided inquiry) dengan metode peer instruction dan disertai LKS berbasis
multirepresentasi. Pada metode peer instruction siswa akan diberikan pertanyaan

konsep di awal pembelajaran untuk menarik respon siswa. Pembelajaran inkuiri
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dengan cara guru memberi bimbingan kepada siswa melalui LKS berbasis

multirepresentasi untuk melakukan kegitan inkuiri bersama teman sekelompoknya.

3.4.1 Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar siswa dalam penelitian ini akan diamati selama pembelajaran
pada kelas eksperimen yang akan diamati dengan observasi dan dokumentasi.
Aktivitas belajar yang diamati menggunakan observasi meliputi kegiatan melakukan
pengamatan dan pengukuran, mempresentasikan hasil percobaan, merangkai alat &
bahan, melakukan percobaan, bekerjasama, disiplin, dan tanggung jawab. Aktivitas
belajar yang diamati menggunakan dokumentasi meliputi mengumpulkan data,
merumuskan masalah, menuliskan hipotesis, dan menganalisis data yang dijabarkan
menjadi 4 kategori yaitu representasi verbal, representasi matematik, representasi

grafik, dan representasi gambar.

3.4.2 Hasil Belajar Fisika

Hasil belajar pada penelitian ini adalah kemampuan multirepresentasi siswa
yang selanjutnya dijabarkan menjadi empat kemampuan representasi yaitu,
representasi verbal, representasi matematik, representasi gambar, dan representasi
grafik. Selanjutnya hasil belajar siswa didapatkan dari hasil signifikansi masing-

masing kemampuan representasi siswa dan dari hasil deskripsi aktivitas belajar siswa.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu prosedur yang sistemik dan standar
untuk memperoleh data. Instrumen merupakan serangkaian alat yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan memperoleh
hasil sesuai yang didinginkan (Arikunto, 2010:203). Adapun teknik dan instrumen

pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut.
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3.5.1 Observasi

Variabel yang akan diamati dalam observasi ini adalah aktivitas belajar siswa
selama proses pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi. Kegiatan observasi nantinya
peneliti akan dibantu oleh tiga observer dengan jumlah enam kelompok, jadi satu
obsever akan mengobserveri dua kelompok, dengan syarat sebagai berikut: 1)
observer memiliki ilmu keguruan dan pendidikan serta memiliki ilmu fisika untuk
pembelajaran SMA, dan 2) observer pernah memiliki pengalaman mengajar baik

formal maupun non formal.

3.5.2 Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai bukti tertulis agar penelitian berjalan sesuai
yang diharapkan. Data penelitian yang akan diambil dalam penelitian ini antara lain:
1) daftar nama siswa yang menjadi subjek penelitian baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol; 2) nilai ulangan harian fisika pada materi sebelumnya; 3) foto kegiatan
pembelajaran pada kelas eksperimen; 4) skor hasil kemampuan multirepresentasi; dan

5) skor penilaian aktivitas belajar siswa.

3.5.3Tes

Jenis tes yang digunakan pada penelitian ini adalah post-test yang akan
diberikan setelah proses bembelajaran pada pertemuan satu, dua, dan tiga selesai.
Bentuk tes tulis yang terdiri dari sembilan butir soal dengan representasi verbal,
matematis, grafik, dan gambar guna mengukur kemampuan multirepresentasi siswa
setelah proses pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing integrasi peer

instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi.

3.5.4 Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan sebelum dan sesudah proses

pembelajaran. Sebelum proses pembelajaran wawancara dilakukan untuk
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memperoleh informasi mengenai urutan metode-metode yang biasa digunakan guru
saat mengajar. Wawancara setelah penelitian dilakukan guna mengetahui tanggapan
dan saran guru mengenai penggunaan model inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi, serta pada siswa kelas
eksperimen untuk mengetahui tanggapan mereka selama mengikuti kegiatan

pembelajaran

3.6 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. melakukan persiapan, meliputi kegiatan penyusunan proposal dan instrumen
penelitian;

b. melakukan observasi ke sekolah dengan melakukan wawancara ke guru mata
pelajaran fisika dan siswa

c. menentukan daerah penelitian dengan metode purposive sampling area;

d. menentukan populasi yang akan dijadikan subyek penelitian;

e. mengadakan dokumentasi dan uji homogenitas untuk menentukan sampel dengan
menggunakan SPSS 20 yang didasarkan pada nilai ulangan tengah semester
(UTs);

f. menentukan sampel penelitian menngunakan teknik cluster random sampling dan
untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol menngunakan undian;

g. melaksanakan KBM pada kelas eksperimen dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing integrasi peer instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi dan
pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran yang biasa digunakan guru fisika
di sekolah

h. melakukan observasi dan dokumentasi untuk mengamati dan mengambil data
mengenai aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen

I. memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui

kemampuan multirepresentasi siswa
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J. melakukan wawancara pada guru dan siswa kelas eksperimen untuk memberi
tanggapan selama kegiatan pembelajaran berlangsung

k. menganalisis data berupa nilai post-test dan hasil observasi pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol

I. melakukan pembahasan dari hasil analisis data penelitian

m. menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

Berdasarkan rancangan langkah-langkah penelitian, untuk lebih jelasnya dibuat bagan

alur penelitian seperti gambar 3.2 berikut :

Persiapan

v

Observasi & »  Populasi

wawancara T

Uji Homogenitas Daftar nilai ulangan
A tengah semester
v
l Sampel JL
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
v v
KBM menggunakan pembelajaran KBM dengan model inkuiri terbimbing
yang biasa digunakan guru fisika di integrasi peer instruction disertai LKS
sekolah berbasis multirepresentasi
v
Post-test Observasi &
i wawancara
Analisis Data 4—/
v
Pembahasan
v
Kesimpulan

Gambar 3.2 Bagan Alur Penelitian
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat
dipertanggung jawabkan. Berdasarkan pada tujuan penelitian yang telah dibuat, maka
digunakan teknik analisis statistik untuk mengolah data yang diperoleh. Analisis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.7.1 Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa akan diamati selama tiga kali pertemuan pada kelas
eksperimen yang menggunakan model inkuiri terbimbing integrasi peer instruction
disertai LKS berbasis multirepresentasi. Pada setiap pertemuan akan di observasi dan
dokumentasi aktivitas belajar siswa selanjutnya dari tiga pertemuan tersebut akan
dirata-rata dan didapatkan hasil aktivitas belajar siswa.

Aktivitas belajar dideskripsikan dengan menggunakan persentase aktivitas

siswa (P,) dengan persamaan 3.1 sebagai berikut :

P, =Z% X 100% oo (3.1)

Y ma

Keterangan:
P, = persentase aktivitas belajar siswa;
Y a = jumlah skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa;
Y. ma = jumlah skor maksimum tiap indikator aktivitas.
Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

Presentase Aktivitas Belajar Siswa (%) Kriteria
91-100 Sangat aktif
71-90 Aktif
41-70 Cukup Aktif
21-40 Kurang Aktif
0-20 Sangat Kurang Aktif

(Masyhud, 2014:298)
3.7.2 Hasil Belajar Fisika
Hasil belajar fisika siswa didapatkan dari hasil kemampuan multirepresentasi

siswa yang dijabarkan menjadi empat representasi Yyaitu representasi verbal,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

matematik, gambar dan grafik serta dari hasil deskripsi aktivitas belajar siswa.
Masing-masing representasi akan diuji dengan membandingkan hasil post-test antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan uji independent samples t-test.
Berikut adalah uji dari masing-masing representasi siswa :
a. Uji hipotesis kemampuan representasi verbal
Mengkaji pengaruh model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction disertai
LKS Berbasis Multirepresentasi terhadap representasi verbal siswa melalui skor
post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian kemampuan
representasi  verbal menggunakan independent samples t-test dibantu
menggunakan SPSS 20. Pengujiannya menggunakan uji pihak kanan dengan
rumusan hipotesis statistik sebagai berikut.
1) Ho= Xg < X¢
2) Hy = Xp > Xg
kriteria pengujian:
1) Jika nilai p (Sig. atau signifikansi) < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima
2) Jika nilai p (Sig. atau signifikansi) > 0,05, maka Ho diterima dan H; ditolak
Keterangan :
Xz = skor rata-rata kemampuan representasi verbal kelas eksperimen
Xx = skor rata-rata kemampuan representasi verbal kelas kontrol
b. Uji hipotesis kemampuan representasi matematik
Mengkaji pengaruh model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction disertai
LKS Berbasis Multirepresentasi terhadap representasi matematik siswa melalui
skor post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian kemampuan
representasi matematik menggunakan independent samples t-test dibantu
menggunakan SPSS 20. Pengujiannya menggunakan uji pihak kanan dengan
rumusan hipotesis statistik sebagai berikut.
1) Ho= Xg < Xx
2) Hy = Xp > X¢
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kriteria pengujian:

1) Jika nilai p (Sig. atau signifikansi) < 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima

2) Jika nilai p (Sig. atau signifikansi) > 0,05, maka Hy diterima dan H; ditolak
Keterangan :

Xz = skor rata-rata kemampuan representasi matematik kelas eksperimen

X = skor rata-rata kemampuan representasi matematik kelas kontrol

. Uji hipotesis kemampuan representasi gambar

Mengkaji pengaruh model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction disertai
LKS Berbasis Multirepresentasi terhadap representasi gambar siswa melalui skor
post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian kemampuan
representasi gambar menggunakan independent samples t-test dibantu
menggunakan SPSS 20. Pengujiannya menggunakan uji pihak kanan dengan
rumusan hipotesis statistik sebagai berikut.

1) Ho= Xg < X¢

2) Hy = Xp > X¢

Kriteria pengujian:

1) Jika nilai p (Sig. atau signifikansi) < 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima

2) Jika nilai p (Sig. atau signifikansi) > 0,05, maka Hy diterima dan H; ditolak
Keterangan :

Xi = skor rata-rata kemampuan representasi gambar kelas eksperimen

Xx = skor rata-rata kemampuan representasi gambar kelas kontrol

. Uji hipotesis kemampuan grafik

Mengkaji pengaruh model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction disertai
LKS Berbasis Multirepresentasi terhadap representasi grafik siswa melalui skor
post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian kemampuan
representasi gambar menggunakan independent samples t-test dibantu
menggunakan SPSS 20. Pengujiannya menggunakan uji pihak kanan dengan

rumusan hipotesis statistik sebagai berikut.
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1) Hy= Xp < X¢
2) Hy = Xg > Xg
kriteria pengujian:

1) Jika nilai p (Sig. atau signifikansi) < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima

2) Jika nilai p (Sig. atau signifikansi) > 0,05, maka Hy diterima dan H; ditolak

Keterangan :

Xi = skor rata-rata kemampuan representasi grafik kelas eksperimen

Xy = skor rata-rata kemampuan representasi grafik kelas kontrol
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Selanjutnya nilai signifikansi masing-masing representasi yang di peroleh

akan dideskripsikan dan digabung dengan hasil deskripsi aktivitas belajar untuk

mengetahui gambaran hasil belajar fisika siswa dengan kriteria pada Tabel 3.2

sebagai berikut :

Tabel 3.2 Kriteria Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer

Instruction disertai LKS Berbasis Multirepresentasi terhadap Hasil Belajar

Fisika

Kemampuan Multirepresentasi

Kriteria

Empat representasi memiliki nilai p < 0,05 & aktivitas belajar
> aktif

Berpengaruh

Tiga representasi memiliki nilai p < 0,05 & aktivitas belajar
> aktif

Cukup Berpengaruh

Dua representasi memiliki nilai p < 0,05 & aktivitas belajar <
aktif

Kurang berpengaruh

Satu representasi memiliki nilai p < 0,05 & aktivitas belajar <
kurang aktif

Sangat kurang
berpengaruh

Tidak ada representasi memiliki nilai p < 0,05 & aktivitas
belajar < kurang aktif

Tidak berpengaruh
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tanggul pada siswa kelas X
semester genap tahun ajaran 2015/2016 mulai tanggal 20 April 2016 sampai 4 mei
2016. Jadwal penelitian dapat dilihat pada TaSbel 4.1 dan Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen

No. Hari/Tanggal Kegiatan Materi

1. Rabu, 20 April 2016 PBM 1 Suhu dan Pemuaian

2. Jum’at 22 April 2016 PBM 2 Pers. Kalor dan Asaz Black

2k Rabu, 27 April 2016 PBM 3 Kalor lebur dan Kalor Uap

4, Rabu, 04 Mei 2016 Post-test Suhu, pemuaiaan, kalor, asaz black,

kalor lebur dan kalor uap

Tabel 4.2 Jadwal Penelitian Kelas Kontrol

No. Hari/Tanggal Kegiatan Materi

1. Rabu, 20 April 2016 PBM 1 Suhu, Pemuaian , Pers. Kalor dan
Asaz Black

3. Rabu, 27 April 2016 PBM 2 Kalor lebur dan Kalor Uap

4, Rabu, 04 Mei 2016 Post-test Suhu, pemuaiaan, kalor, asaz black,

kalor lebur dan kalor uap

4.2 Data Hasil Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah suhu dan kalor. Instrumen-
instrumen yang akan digunakan telah divalidasi oleh pakar (validator), dalam hal ini
dipilih sebagai validator adalah Prof. Dr. Idrawati, M.Pd. Hasil validasi dapat dilihat
pada Lampiran B halaman 50 yang menunjukkan bahwa instrumen telah divalidasi
(silabus, RPP, dan LKS).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

4.2.1 Sampel Penelitian

Penentuan sampel menggunakan metode cluster random sampling. Sebelum
penentuan sampel, dilakukan uji homogenitas menggunakan program SPSS 20
terhadap populasi kelas X di SMA Negeri 2 Tanggul untuk mengetahui keragaman
variasi sampel yang diambil dari popilasi yang sama. Jika homogen akan diambil
kelas secara acak yaitu sampel yang dibutuhkan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Terdapat 6 kelas X MIPA dan 2 kelas X IPS di SMA Negeri 2 tanggul,
penelitian ini akan dilaksanakan di kelas X MIPA yang terdiri dari X MIPA-1, X
MIPA-2, X MIPA-3, X MIPA-4, X MIPA-5,dan X MIPA-6. Data diambil dari hasil
ulangan tengah semester genap pada tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil uji
homogenitas yang dapat dilihat pada Lampiran C halaman 57, didapatkan responden
penelitian adalah siswa kelas X MIPA-4 (kelas eksperimen) dan kelas X MIPA-6

(kelas kontrol).

4.2.2 Data Aktivitas Belajar Siswa
Pelaksanaan observasi dan dokumentasi selama penelitian menghasilkan data
skor aktivitas belajar siswa selama pembelajaran menggunakan model inkuiri
terbimbing integrasi peer instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi. Hasil
rata-rata akativitas belajar siswa selama tiga pertemuan dapat dilihat pada Tabel 4.3
dibawah ini.
Tabel 4.3 Skor Aktivitas Belajar Siswa

Pertemuan ke- Aktivitas siswa Rata-rata
Pertemuan | 80,63

Pertemuan 11 93,80 86,67
Pertemuan |11 85,60

4.2.3 Data Kemampuan Multirepresentasi Siswa
Data kemampuan multirepresentasi siswa (representasi verbal, matematik,
gambar dan grafik) diperoleh dari nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Nilai Rata-rata Kemampuan Multirepresentasi

Kemampuan Multirepresentasi  Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol

Verbal 59,2 50
Matematik 72,2 62,3

Gambar 55,6 36,6

Grafik 69,6 60

4.3 Hasil Analisis Data Hasil Belajar Fisika

Hasil belajar fisika siswa diperoleh dari hasil perbandingan nilai post-test
kemampuan multirepresentasi (representasi verbal, matematik, gambar dan grafik)
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta hasil diskripsi aktivitas belajar siswa
pada kelas eksperimen. Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat nilai rata-rata kemampuan
multirepresentasi dengan 4 representasi kelas ekperimen yang memiliki nilai lebih
tinggi dari kelas kontrol. Namun perlu pengujian dan analisis menggunakan uji
Independent Samples T-test dengan SPSS 20 pada masing-masing kemampuan
representasi yang dapat dilihat pada Lampiran G halaman 72. Sebelumnya data harus
di uji normalitas yang dapat dilihat pada Lampiran G halaman 72 dengan tujuan
untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Berikut disajikan Tabel
hasil analisis pada masing-masing kemampuan representasi kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Tabel 4.5 Perbandingan Masing-masing Kemapuan Representasi pada Kelas
eksperimen dan Kelas Kontrol

Representasi Nilai ra_ta-rata post-test ' H_as_il nil:di keputusan
Kelas eskperimen  Kelas kontrol  signifikansi (p)
Verbal 59,2 50,0 0,00225 < 0,05 ada pengaruh
Matematik 72,2 62,3 0,002 <0,05 ada pengaruh
Gambar 55,6 36,6 0,001 < 0,05 ada pengaruh
Grafik 69,6 60 0,0235< 0,05 ada pengaruh

4.4 Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tanggul pada siswa kelas X
MIPA-4 dan X MIPA-6 tahun ajaran 2015/2016 mulai tanggal 20 April 2016 sampai
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tanggal 04 Mei 2016. Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing integrasi
peer instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi ini merupakan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk
mencapai dan menyelidiki penemuanya sendiri. Pembelajaran dengan inkuiri
terbimbing, sehingga disini guru akan memberikan bimbingan dan pengarahan pada
siswa untuk menyelidiki penemuannya menggunakan LKS  berbasis
multirepresentasi.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang memiliki tujuan untuk
mengkaji hasil belajar siswa yang didapat dari kemampuan multirepresentasi siswa
dan hasil diskripsi aktivitas belajar siswa selama pembelajaran menggunakan model
inkuiri terbimbing integrasi peer instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi.
Penelitian dilaksanakan pada dua kelas yaitu pada kelas X MIPA-4 sebagai kelas
eksperimen dan pada kelas X MIPA-6 sebagai kelas kontrol yang dalam
penentuannya dilakukan menggunakan uji homogenitas dengan bantuan SPSS 20.
Pembelajaran pada kedua kelas dilakukan oleh peneliti, dengan kelas eksperimen
munggunakan model inkuiri terbimbing integrasi peer instruction disertai LKS
berbasis multirepresentasi, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran
yang sering digunakan oleh guru mata pelajaran fisika SMA Negeri 2 Tanggul.

Permasalahan pertama pada penelitian ini yaitu bagaimana aktivitas belajar
siswa selama mengikuti pembelajaran model inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi. Berdasarkan hasil skor aktivitas
belajar siswa pada Tabel 4.3 didapatkan rata-rata aktivitas belajar siswa adalah 86,67
dapat dikatakan aktivitas belajar siswa selama pembelajaran fisika menggunakan
model inkuiri terbimbing integrasi peer instruction disertai LKS berbasis
multirepresentasi apabila dikonsultasikan dengan kriteria aktivitas belajar siswa, hasil
rata-rata aktivitas belajar siswa pada pertemuan I, pertemuan Il, dan pertemuan il
dapat dikatagorikan aktif. Hal tersebut sesuai dengan penenelitian yang dilakukan
oleh Kurniawati (2014:37) dalam pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer

instruction siswa akan diberi kesempatan untuk menjawab dan berpikir
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menyelesaikan pertanyaan konsep yang diberikan oleh guru dengan berdiskusi
dengan teman sekelompoknya sehingga akan merangsang dan melibatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan sintakmatik pembelajaran model inkuiri terbimbing diharapkan
siswa mampu merumuskan masalah dan merumuskan hipotesis. Apabila dilihat pada
indikator merumuskan masalah selama siswa mengikuti pebelajaran, didapatkan skor
rata-rata dari tiga pertemuan untuk indikator merumuskan masalah adalah 89. Skor
tersebut jika dikonsultasikan dengan kriteria aktivitas belajar siswa dapat
dikategorikan aktif, sehingga pada saat siswa merumuskan masalah siswa sudah
mampu mendorong proses berpikirnya untuk mencari jawaban disini siswa akan
memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya mengembangkan
mental melalui proses berpikir. Selanjutnya untuk indikator membuat atau
menuliskan hipotesis didapatkan skor rata-rata sebesar 80, jika dikonsultasikan
dengan kriteria aktivitas belajar siswa dapat dikategorikan aktif. Menurut Sanjaya
(2008:191-193) menyatakan bahwa perkiraan dalam hipotesis bukan sembarang
perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir yang kokoh, sehingga hipotesis
yang dimunculkan bersifat rasional dan logis. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatan
bahwa siswa sudah mulai mampu membuat dugaan jawaban atau jawaban sementara
dari permasalahan yang ada. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Deta (2013:33) yang mengatakan bahwa pembelajaran dengan inkuiri
terbimbing akan mengajak siswa melakukan percobaan dengan bimbingan guru,
sehingga kreativitas siswa akan berperan dalam memperoleh solusi sari suatu
permasalahan yang dihadapi oleh siswa.

Tabel 4.3 terlihat bahwa skor aktivitas belajar siswa pada pertemuan ke tiga
mengalami penurunan, jika dilihat pada skor aktivitas belajar pada pertemuan tiga
Lampiran D halaman 61 terlihat bahwa indikator aktivitas belajar siswa yang
memiliki skor paling rendah adalah pada indikator menganalisis data dalam
representasi verbal dan representasi grafik. Penurunan skor pada kedua indikator

tersebut dikarenakan hasil percoabaan mengenai kalor merubah wujud dan kalor
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merubah suhu pada beberapa kelompok yang tidak berhasil. Ketidakberhasilan dalam
percobaan tersebut disebabkan karena siswa sulit untuk mengamati perubahan kalor
dari kalor merubah suhu ke kalor merubah wujud pada es, disini siswa kesulitan
untuk mengamati perubahan suhu dan wujud es karena ada pengaruh dari suhu ruang.
Sehingga pada hasil akhirnya yaitu pada tahap menganalisis data, siswa kesulitan
untuk membuat grafik dari hasil percobaan dan kurang tepat dalam memberi
penjelasan grafik secara verbal.

Permasalahan kedua pada penelitian ini adalah adakah pengaruh yang
signifikan model Inkuiri Terbimbing integrasi Peer Instruction disertai LKS Berbasis
Multirepresentasi terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X di SMA Negeri 2
Tanggul. Hasil belajar fisika siswa didapat dari hasil perbandingan nilai post-test
kemampuan multirepresentasi yang dijabarkan menjadi empat representasi yaitu
representasi verbal, matematik, gambar dan grafik serta hasil diskripsi aktivitas
belajar siswa. Untuk menjawab permasalahan tersebut perlu dilakukan uji hipotesis
penelitian menggunakan Independent Sample T-test dengan bantuan SPSS 20.
Pengujian hipotesis menggunakan uji pihak kanan. Sebelumnya perlu dilakukan uji
normalitas pada masing-masing data kemampuan multirepresentasi siswa
menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan
data pada masing-masing representasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah terdistribusi normal, sehingga Independent Sample T-test dapat digunakan
untuk menguji hipotesis. Berikut hasil analisis pada masing-masing representasi :
a.Representasi Verbal, berdasarkan hasil Independent Sample T-test nilai F hitung

levene’s test sebesar 0,311 dengan signifikansi 0,579 > 0,05 data dikatakan
homogen, maka analisis Independent Sample T-test menggunakan asumsi equal
variances assumed. Nilai t pada variances assumed adalah 2,036 dengan
signifikansi (1-tailed) 0,00225 < 0,05, sehingga H; diterima dan H, ditolak. Dengan
demikian nilai rata-rata kemampuan representasi verbal siswa kelas eksperimen

lebih baik dari pada kelas kontrol.
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b.Representasi Matematik, berdasarkan hasil Independent Sample T-test nilai F hitung
levene’s test sebesar 2,783 dengan signifikansi 0,099 > 0,05 data dikatakan
homogen, maka analisis Independent Sample T-test menggunakan asumsi equal
variances assumed. Nilai t pada variances assumed adalah 2,958 dengan
signifikansi (1-tailed) 0,002 < 0,05, sehingga H; diterima dan Hy ditolak. Dengan
demikian nilai rata-rata kemampuan representasi matematik siswa kelas eksperimen
lebih baik dari pada kelas kontrol.

c.Representasi Gambar, berdasarkan hasil Independent Sample T-test nilai F hitung
levene’s test sebesar 0,055 dengan signifikansi 0,815 > 0,05 data dikatakan
homogen, maka analisis Independent Sample T-test menggunakan asumsi equal
variances assumed. Nilai t pada variances assumed adalah 3,285 dengan
signifikansi (1-tailed) 0,001 < 0,05, sehingga H; diterima dan Hy ditolak. Dengan
demikian nilai rata-rata kemampuan representasi gambar siswa kelas eksperimen
lebih baik dari pada kelas kontrol.

d.Representasi Grafik, berdasarkan hasil Independent Sample T-test nilai F hitung
levene’s test sebesar 1,154 dengan signifikansi 0,286 > 0,05 data dikatakan
homogen, maka analisis Independent Sample T-test menggunakan asumsi equal
variances assumed. Nilai t pada variances assumed adalah 2,024 dengan
signifikansi (1-tailed) 0,0235 < 0,05, sehingga H; diterima dan H, ditolak. Dengan
demikian nilai rata-rata kemampuan representasi grafik siswa kelas eksperimen
lebih baik dari pada kelas kontrol.

Berdasarkan nilai rata-rata kelas eksperimen pada masing-masing representasi
pada Tabel 4.4 terlihat bahwa rata-rata nilai kemampuan representasi matematik
memiliki nilai yang paling tinggi jika dibandingkan dengan kemampuan representasi-
representasi lainnya. Hal tersebut memperlihatkan bahwa secara rata-rata kemampuan
matematika-logika siswa lebih menonjol. Selain itu berdasarkan pada wawancara
guru bidang studi fisika, pada pembelajaran fisika dalam menyelesaikan suatu

permasalahan siswa lebih sering menggunakan perhitungan matematika, sehingga
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mereka lebih terbiasa menyelesaikan permasalan fisika secara matematik saja.
Dengan demikian sangat perlu untuk membantu siswa dalam meninggkatkan
kemampuan representasi-representasi lainnya yakni representasi verbal, gambar dan
grafik siswa, karena untuk memahami suatu konsep fisika tidak hanya melalui
perhitungan matematik saja.

Disamping itu berdasarkan nilai post-test pada kelas eksperimen dapat dilihat
pada Lampiran F halaman 70, terlihat bahwa siswa yang menyelesaikan
permasalahan menggunakan representasi matematik tidak sedikit dari mereka yang
menggunakan representasi gambar dan representasi grafik untuk membantu mereka
mempermudah memahami persoalan yang ditampilkan. Sehingga siswa yang
menyelesaikan permasalahan dengan representasi matematik juga memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam hal representasi gambar dan grafik. Hal ini
memperlihatkan bahwa siswa belajar sesuai dengan kecerdasan yang mereka miliki.
Sehingga berbagai tampilan atau sajian representasi pada suatu konsep yang sama
akan membantu siswa untuk memahami konsep tersebut. Selain itu Ainsword
(1999:3) juga menegaskan bahwa terdapat tiga fungsi utama multirepresentasi dalam
pembelajaran, yaitu sebagai pelengkap informasi dan proses, pembatas interprestasi,
dan pembangun pemahaman.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat beberapa kelebihan penggunaan
representasi gambar dan grafik dalam pembelajaran fisika, diantaranya menurut
Matlin (dalam Suhandi, 2012:6) menyatakan bahwa, pemrosesan informasi dalam
pembentukan konsep tersebut akan mudah dipanggil apabila tersimpan dalam
memori jangka panjang terutama dalam bentuk gambar. Terdapat dua alasan penting
yang patut dipertimbangkan bahwa grafik sebagai ungkapan matematik yaitu,
pertama grafik dapat mempresentasikan atau meringkas data dan kedua grafik dapat
mengkomunikasikan data agar mudah untuk di interpretasi (Bunawan, 2015:257)

Berdasarkan hasil analisis pada empat kemampuan representasi siswa
didapatkan bahwa keempat representasi yaitu representasi verbal, matematik, gambar

dan grafik pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih baik
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dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian didapatkan empat representasi
yang memiliki nilai nilai signifikansi (p) < 0,05 dan aktivitas belajar > aktif, sehingga
model inkuiri terbimbing integrasi peer instruction disertai LKS berbasis
multirepresentasi berpengaruh terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X di SMA
Negeri 2 Tanggul

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi fisika dan salah satu
siswa kelas X MIPA-4 dapat diketahui pendapat serta tanggapan yang diberikan
terhadap pembelajaran fisika menggunakan model inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi adalah baik. Guru bidang studi
fisika menyatakan bahwa model inkuiri terbimbing integrasi peer instruction disertai
LKS berbasis multirepresentasi sangat baik diterapkan pada pembelajaran fisika,
karena siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan diskusi dengan kelompoknya.
Selain itu, dengan bimbingan dan pengarahan guru melalui LKS berbasis
multirepresentasi saat melakukan percobaan siswa dapat mengoptimalkan
kemampuan multirepresentasi mereka sehingga belajar fisika tidak hanya berupa
perhitungan saja serta siswa dapat belajar menemukan pengetahuannya sendiri,

dengan demikian siswa akan lebih memahami materi fisika.
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BAB.5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

a. Aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran fisika menggunakan
model inkuiri terbimbing integrasi peer instruction disertai LKS berbasis
multirepresentasi termasuk dalam kriteria aktif

b.Ada pengaruh yang signifikan model inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi terhadap hasil belajar

fisika siswa

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitiandan pembahasan, maka saran yang diberikan
sebagai berikut :
a.Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan
modep pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer instruction disertai
LKS berbasis multirepresentasi dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar
dan hasil belajar fisika siswa. Namun kecermatan guru dalam mengawasi
siswa juga penting karena model inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi menuntut siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran.
b.Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan
untuk penelitian selanjutnya dalam hal pengembangan pendekatan dan
model pembelajaran. Perlu diperhatikan dalam penentuan perbobaan yang
akan dilakukan oleh siswa, sebaiknya peneliti melakukan uji awal terlebih

dahulu terhadap percobaan yang akan diberikan, sehingga dapat dipastikan
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bahwa percobaan yang dilakukan oleh siswa akan berhasil. Dengan
demikian siswa dapat menganalisis dan menemukan pengetahuannya
dengan benar, yang diharapkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran
akan meningkat. Mengingat bahwa pembelajaran dengan inkuiri dimana
permasalahan yang diberikan pada siswa harus diselesaikan melalui

percobaan atau eksperimen secara sistematis.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

Nama : Ida Ayu Noviari Loliwa

Matrik Penelitian

NIM :120210102004
Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Model Inkuiri a. Bagaimana aktivitas [1. Variabel bebas: . Hasil . Responden: 1. Jenis penelitian : Penelitian eksperimen
Terbimbing Integrasi belajar siswa dengan Model Inkuiri aktivitas Siswa 2. Desain penelitian: postest-only control design
Peer Instruction menggunakan  model Terbimbing belajar . Informasi: 3. Penentuan daerah penelitian: purposive sampling
disertai LKS Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer siswa - Kepala sekolah area
Berbasis Integrasi Peer Instruction disertai - Guru mata 4. Penentuan responden penelitian: Uji Homogenitas
Multirepresentasi Instruction disertai LKS LKS Berbasis . Tes pelajaran fisika 5. Metode pengumpulan data : observasi, tes,
pada Pembelajaran Berbasis Multirepresentasi kemampu- - Siswa dokumentasi dan wawancara
Fisika SMA di Multirepresentasi? an . Pustaka untuk 6. Metode analisis data :
Kabupaten Jember 2. Variabel Terikat multirep- data teoritis a. Aktivitas belajar siswa
. Adakah pengaruh yang | - Aktivitas belajar resentasi Ya o
signifikan model Inkuiri | siswa (nilai post- Fo =50 ¥ 100%
Terbimbing disertali test) P, = persentase aktivitas belajar siswa;
LKS Berbasis | - Hasil belajar Ya = jumlah skor tiap indikator aktivitas
Multirepresentasi fisika yang diperoleh siswa;
terhadap hasil belajar (Kemampuan > ma = jumlah skor maksimum tiap indikator

fisika siswa?

multirepresentasi
fisika yang terdiri
dari representasi
verbal,
representasi
matematik,
representasi
gambar, dan

aktivitas

b. Untuk mengetahui model berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar fisika siswa
yang dilihat dari kemampuan multirepresentasi
siswa dihitung dengan mengguanakan rumus

8y
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Lampriran B.1. Validasi Silabus

LEMBAR VALIDASI SILABUS

Mata Pelajaran ¢ Fisika

Materi : Suhu dan Kalor
Kelas/Semester : X/Genap

Penilai : Prof. Dr. Indrawati. M.Pd

Petunjuk!
Kepada Bapak/Ibu yang terhormat. berilah tanda cek ( v ) pada kolom penilaian yang sesuai
menurut pendapat Anda!
Keterangan : 1 : berarti “tidak valid™
2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”

5 : berarti “sangat valid”

Skala Penilaian
No Aspek yang diamati : z 5 . =
| Format i A 4 .
a. Tiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas =
b. Pengaturan ruang/tata letak A
c. Jenis dan ukuran huruf sesuai
2 Bahasa
a. Penggunaan bahasa scsuai dengan EYD \j
b. Kesederhanaan struktur kalimat
3 z:s' Mengkaji keterkaitan antar Kcmpele.ns.i Inti (KI) dan v
Kompetensi dasar (KD) dalam mata pcla}m.:an —
b. Kejelasan penjabaran indikator pembelajaran =
c. Kejelasan kegiatan pembelajaran
d. Kelengkapan penilaian instrument ‘/
K an alokasi waktu yang digunakan >
—pencmuan sumber belajar
4 | Prinsip pengembangan g 7
b. Kesesuaian dengan prinsip relevan . =
c. Kesesuaian dengan ME_'M* o
d. Kesesuaian dengan prinsip konsisten —
e. Kesesuaian dengan prinsip memadai —— =
. Kesesuaian dengan prinsmlkﬂal_dgﬂ_k_u_n}‘_l\_sﬁ‘?' =
. Kesesuaian dengan prinsip fleksibel e
h. _Kesesuaian dengan prinsip menyeluruh

Keterangan :

2

w

K

Ilmiah, bahwa keseluruhan materi dan kegiatan pembelajaran harus benar dan dipertanggung
Jjawabkan secara keilmuan

Relevan. artinya cal kedal tingkat kesuk dan urutan penyajian materi dalam
silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik. intelektual, sosial, ional, dan spiritual
peserta didik,

Sis| is, bahwa komy komp silabus saling berhubungan secara fungsional dalam

mencapai kompetensi,

Konsisten, artinya adanya hubungan yang konsisten antara kompetensi dasar, indikator, materi
pelajaran. pengalaman belajar. sumber belajar, dan system penilaian.

Memadai, artinya cakupan indikator, materi pelajaran, pengalaman belajar, sumber belajar,
dan system penilaian cukup P komy i dasar.

Aktual dan  kontekstual. bahwa cakupan silabus  memerhatikan perkembangan  ilmu
pengetahuan dalam kehidupan nyata dan peristiwa yang terjadi.

Fleksibel, bahwa keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman peserta
didik. pendidik, serta dinamika yang terjadi di sekolah.

Menyuluruh, artinya k silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif,
, psikomotor)

Silabus ini:

1.

®

3.

secara (lingkari salah satu yang sesuai)

Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dengan revisi
Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/lbu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut atau

menuliskan langsung pada naskah Silabus.

Saran:

Jember, ..o covissnmminsicsni 2016
Validator

Prof. Dr. Indrawati, M.Pd
NIP. 19590610 198601 2 001

0§
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LAMPIRAN B.2. VALIDASI RPP

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1
Mata Pelajaran : Fisika
Pokok Bahasan ¢ Suhu dan Pemuaian
Kelas/Semester 1 X/Genap
Penilai : Prof. Dr. Indrawati, M.Pd

Petunjuk!
Kepada Bapak/Ibu yang terhormat, berilah tanda cek ( V ) pada kolom penilaian

yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan : | : berarti “tidak valid”
2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid™
4 : berarti “valid™
5 : berarti “sangat valid"
T =
No Aspek yang diamati T gkala P;n-lzuu: 3
I Format
2, Setiap bagwn dapat diidentifikasi dengan jelas &
b. Pengaturan ruang/tats fetak v
c. Jenis dan vkuran huruf yang sesuai v
27 [ Babasa -
‘ a.  Penggunaan bahasa sesuar dengan EYD v
b, Bahasa yang digunakan komunikatil v
c.  Kesederhanaan struktur kalimat v
3 Isi =
a. Sistematika penyusunan RPP v
b.  Kesesuaian uwrutan  kegiatan  dengan  model
pembelajaran Vv
c. K i dengan K i Inti (K1) dan
Kompetensi Dasar (KD) Vv
d.  Kejelasan skenario  pembelajaran  (tahap-tahap
kegi belaj I, inti, p P
e, Kelengkapan instrumen evalunsi (soal. kunci,
pedoman penskoran) v
. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan v

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsuluasi

@ Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada Bapak/lbu untuk menuliskan butic-butir revisi pada kolom saran
berikut  atau  menuliskan  langsung pada naskah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Saran:

Jember, vvvvrr e 2016
WValidatgr

Prof. DT, Indrawati, M.Pd
NIP, 19590610 198601 2 001

19


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2

Mata Pelajaran . Fisika

Pokok Bal : Per Kalor
Kelas/Semester : X/Genap

Penilai ¢ Prof. Dr. Indrawati, M.Pd

Petunjuk!
Kepada Bapak/lbu yang terhormat, berilah tanda cek ( ¥ ) pada kolom penilaian
yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan : 1 : berarti “tidak valid™
2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid™

5

: berarti “sangat valid”

No Aspek yang diamati Skala Penilaian

1 2 3 4 3

1. Format

a. Sctiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas

b. Pengaturan ruang/tata letak

¢ Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

RIST]

2. Bahasa

a. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD

b. Bahasa yang digunakan komunikatif’

c. Kesederhanaan struktur kalimat

MNANAS

3. Isi

a. Sistemalika penyusunan RPP

b. Kesesuaian urutan kegiatan  dengan  model
pembelajaran

c. Kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar {KD)

d. Kejelasan skenario  pembelajaran  (lahap-tahap
kegi: el awal, inti, p

SR S48

e. Kelengkapan instrumen evaluasi {soal, kunci,
pedoman penskoran) /

. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

o3

Kesimpulan penilaian secara : (lingkari salah satu yang sesuai)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut atau lish langsung pada kah R Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).

Jember,
Validator

A

Prof. Dr. Idrawati, M.Pd
NIP. 19590610 198601 2 001

[4S)
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 3

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Penilai

Fisika

Kalor Lebur dan Kalor Uap
X/Genap

Prof. Dr. Indrawati, M.Pd

Petunjuk!

Kepada Bapak/ibu yang terhormat, berilah tanda cek ( ¥ ) pada kolom penilaian

yang sesuai menurut pendapat Anda!

Keterangan :

1 : berarti “tidak valid”
2 : berarti “kurang valid™
3 : berarti “cukup valid™
4 : berarti “valid”

5 : berarti “sangat valid”

No I Aspek yang diamati 7 3 3

Skala Penilaian

4 5

1.

Format

a. Setiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas

b. Pengaturan ruang/tata letak

NMAS

c. Jenis dan ukuran huruf yang sesuii

Bahasa

a. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD

b. Bahasa yang digunakan komunikatif

c. Kesederhanaan struktur kalimat

NAYES

a. Sistematika penyusunan RPP

b. K i urutan

pembelajaran

dengan  model

c. K ian dengan Komp
Kompetensi Dasar (KD)

Inti (KI) dan

d. Kejel; skenario belajaran  (tahap-tahap
K pembelajaranzawal, inti, )

e. Kelengkapan instrumen evaluasi (soal. kunci,
pedoman penskoran)

\R\&Q(

f. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
(?Dapai digunakan dengan revisi
. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut  atau  menuliskan  langsung pada naskah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Jember, ... 2016

Walidator

NIP. 19590610 198601 2 001

€
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Lampiran B.3. Validasi LKS

Kesi lan penilaian secara (lingkari salah satu yang sesuai)
Lembar Kegiatan Siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut atau menuliskan langsung pada naskah Lembar Kegiatan Siswa.
Saran:

- USs-g1 8o bie Ruegdevsdle. L
* Vol Yy L Cudamp o

3 @ berarti “cukup valid™
4 : berarti “valid™
S : berarti “sangat valid™

Aspek yang diamati SkalSEuisiad
1 2 3 4 5 Tenihs 2016

Format
a. Setiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas \/
b. System penomoran urutan kc;in{;ﬁfulkn; as L
c. Pengaturan ruang/lma‘lcl;\k P [

[d._Jenis dan ukuran huruf yang sesu; e >4
e. Kesesuaian ukuran LKS dengan buku siswa e

T =
a. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas Kegiatan R
| b. Memberi dorongan secara visual j I B =7 Prof. Dr. IAdrawati, M.Pd
c. Memiliki tampilan yar 1 S NIP. 19590610 198601 2 001
hami
- ('!’ II‘:/‘Iudah dipahar B 1 A
a. Penggunaan bahasa sesuai de n EYD v
b. Bal yang digunakan sesuai  dengan tingkat 7
perkembangan kognisi siswa
c. Bahasa yang digunakan komunikatif v
d. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dimengerti v
e. Kejelasan petunjuk atau arahan )
| 4. Isi : ceahs o el

a. LKS disajikan secara sistematis =8
b. Merupakan materi/tugas yang esensial

'_g_:,_ﬁeieg___tlaiarldﬂ\gﬂmodcl pembelajaran .

[7d. Setiap kegiatan disajikan mempunyai tujuan yang
4 1 I.s

2 digunakan
jan LKS dilengkapi dengan gambar dan

2%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LEMBAR VALIDASI Kesimpulan penilaian secara (lingkari salah satu yang sesuai)
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 2

Lembar Kegiatan Siswa ini:

m?:kpg:ﬂi;:?\ gﬂ(:mum Pardamasn alor 1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
Kelas/Semester 1 X/Genap ) @ Dapat digunakan dengan revisi
Penilai : Prof. Dr.'lndrawau, M.Pd 3. Dapat digunakan tanpa revisi .
Petunjuk! .
Kepada Bapak/lbu yang terhormat, berilah tanda cek ( ¥ ) pada kolom penilaian Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran

yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan 1 1 : berarti “tidak valid™
- berarti “kurang valid™ Saran:
< berarti “cukup valid”
: berarti “valid”

: berarti “sangat valid™

berikut atau liskan | g pada naskah Lembar Kegiatan Siswa,

R

S Skala Penilai
No. Aspek yang diamati T 3 3 — | R D B e I e S oo S e A L R

I. | Format
a. Setiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas
b. System penomoran urutan kegiatan cukup jelas
<. Pengaturan ruangfata letak

d. Jenis dan ukuran huruf yang scsuai

=

1

Jemnher, it 2016
Validator

. Kesesuaian vkuran LKS‘_dcngaln buku siswa

lustrasi
|_a. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas kegiatan
b. Memberi dorongan secara visual
¢. _Memiliki tampilan yvang jelas
d._Mudah dipahami v
3. | Bahasa
a. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD
b. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat V Prof. Dr, Ingrawati, M.Pd
perkembangan kognisi siswa
¢. Bahasa yang digunakan komunikatif NIP; 19590610-198601.2001
d._Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dimengerti

e, Kejelasan petunjuk atau arahan

SINEANAGNREE

N

4. Isi
a. LKS disajikan secara sistematis V'
5. Merupakan materi/tugas yang esensial
<. Kescsuaian dengan model pembelajaran
d. Setiap Kkegi disajikan i twjuan yang
jelas
" | e. Kescsuaian alokasi waktu yang digunakan
f. Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar dan
ilustrasi V

RS RE ISR

GG
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 3
Mata Pelajaran ¢ Fisika
Pokok Bahasan Kalor Lebur Zat
Kelas/Semester 1 X/Genap
Penilai : Prof, Dr. Indrawati. M.Pd

Petunjuk! )

Kepada Bapak/lbu yang terhormat. berilah tanda cek { ¥ ) pada kolom penilaian
yang sesuai menurul pendapat Anda!

Keterangan : 1 : berarti “tidak valid™

2 : berarti “kurang valid™
3 @ berarti “cukup valid™
4 : berarti “valid”
5 : berarti “sangat valid”
No. Aspek yang diamati T S_’—;aln P;mlana: 3
1. | Format
a. Setiap bagian dapat diidentifikasi dengan jelas v
b. System penomoran urutan kegiatan cukup jelas v
c. Pengaturan ruang/tata letak v
d. Jenis dan ukuran hurul yang sesuai v
e. Kesesuaian ukuran LKS deagan buku siswa v
2 Hustrasi
a. Dukungan ilustrasi untuk memperjelas kegiatan v
b. Memberi dorongan secara visual v
c. Memiliki tampilan yang jelas v
d. Mudah dipabami v
3. | Bahasa
a. Pengeunaan bahasa sesuai dengan EYD 74
b. Bahasa yang digunakan sesuai dengan  tingkat
perkembangan kognisi siswa v
c. Bahasa yang digunakan komunikatif v
d. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dimengerti v
e. Kejelasan petunjuk atau arahan v
4. Isi
a. LKS disajikan secara sistematis
b. Merupakan materi/tugas yvang esensial V4
c. Kesesuaian dengan model pembelajaran 4
d. Setiap i disajikan punyai tujuan yang S
jelas
e K ian alokasi waklu yang digunakan v
f. Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar dan
ilustrasi v

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Lembar Kegiatan Siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
pat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut atau menuliskan langsung pada naskah Lembar Kegiatan Siswa.

Validator

NIP. 19590610 198601 2 001

99
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Lampiran C. Uji Homogenitas

Data yang digunakan adalah nilai ulangan tengah semester genap siswa kelas
X MIPA 1, MIPA 2, MIPA 3, MIPA 4, MIPA 5, dan MIPA 6 SMAN 2 Tanggul.

NO. NILAI SISWA
URUT MIPA 1 MIPA2 MIPA3 MIPA4 MIPA 5 MIPA 6
1 77 77 80 76 76 78
2 85 76 78 78 77 77
3 77 76 76 75 76 79
4 78 76 76 77 79 80
D 79 78 76 80 77 80
6 78 76 87 85 76 81
7 76 89 77 79 76 77
8 80 76 78 78 76 80
9 78 76 88 86 88 81
10 78 79 76 77 75 83
11 79 76 77 77 77 76
12 81 78 76 77 76 78
13 89 76 75 79 78 77
14 76 76 78 77 81 78
15 77 76 76 78 76 76
16 78 78 80 80 76 82
17 78 76 76 80 88 79
18 81 75 76 80 76 76
19 77 76 75 80 76 77
20 76 75 78 75 76 82
21 82 75 77 75 77 81
22 79 75 77 79 76 76
23 76 77 80 75 76 77
24 86 75 80 75 81 75
25 80 77 76 75 76 76
26 86 80 80 76 76 77
27 78 75 77 75 75 75
28 78 75 75 89 76 80
29 82 76 80 76 75 82
30 79 75 87 76 77 77
31 79 75 76 75 80 7

w
N

80 78 77 77 75 76
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NO. NILAI SISWA

URUT  MIPA1 MIPA2 MIPA3 MIPA4 MIPA5 MIPA6
33 79 75 76 78 76 76
34 84 76 77 79 75 76
35 87 75 79 75 76 77
36 79 75 87 77 77 78
37 84 75 84 78 76 76
38 82 77 77 80 - 88
39 81 [ - 78 : -
40 77 - . -

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 20 dengan

menggunakan Uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut.

1. Membuka lembar kerjaVariable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua

variable data pada lembar kerja tersebut.

a. Variable Pertama : Kelas

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
b. Varibel kedua : Nilai
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0

c. Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar

tampilan Value Labels.

1.

Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi MIPA 1, lalu klik
Add.

. Pad aBans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi MIPA 2, lalu klik

Add.

. Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi MIPA 3, lalu klik

Add.
Pada Bans Value diisi 4 kemudian Value Label diisi MIPA 4, lalu klik
Add.

. Pada Bans Value diisi 5 kemudian Value Label diisi MIPA 5, lalu klik

Add.
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6. Pada Bans Value diisi 6 kemudian Value Label diisi MIPA 6, lalu klik

Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari baris menu

a.
b.

Data yang dihasilkan seperti berikut ini:

Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
Pilih menu One-Way ANOVA, klik variable nilai pindahkan ke Dependent

List, klik variable kelas pindahkanke Factor List

Selanjutnya klik Options

Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of variance test, lalu
klik Continue

Klik OK

Descriptives

Nilai
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
X1 40 79.90 3.288 .520 78.85 80.95 76 89
X2 38 76.50 2.425 .393 75.70 77.30 75 89
x3 38 78.45 3.584 .581 77.27 79.63 75 88
x4 39 78.00 3.103 497 76.99 79.01 75 89
x5 37 77.19 3.008 494 76.19 78.19 75 88
X6 38 78.34 2.734 444 77.44 79.24 75 88
Total 230 78.08 3.202 211 77.67 78.50 75 89
Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.912 5 224 .093
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OutputTest of Homogeneity of VVariances

Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

1. Nilai signifikansi (Sig) < 0.05, maka data berasal dari populasi yang mempunyai
varians tidak serupa (Tidak Homogen)

2. Nilai signifikansi (Sig) > 0.05, maka data berasal dari populasi yang mempunyai
varians serupa (Homogen)

Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada table Test of Homogeneity of
Variances. Dari data yang diperoleh didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,093, nilai
signifikansi tersebut lebih besar daripada taraf nyata (0,05) atau dapat dituliskan
0,092 > 0,05. Jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa varians data kelas X MIPA 1, MIPA 2, MIPA 3,
MIPA 4, MIPA 5, dan MIPA 6 SMAN 2 Tanggul bersifat homogen.

Selanjutnya, dilakukan cluster random sampling untuk menetapkan kelas
yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan
cluster random sampling ditetapkan kelas X MIPA 4 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X MIPA 6 sebagai kelas kontrol.
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Lampiran D. Skor Aktivitas Belajar

Pertemuan :

Materi Pembelajaran : Suhu dan Kalor

: Rabu/20 Maret 2016

Hari/Tanggal

Ketercapaian
(%)

87%

97%

82%
100%

84%

92%
74%

76%
76%
66%
87%
58%
82%
82%
82%
84%

87%
58%
74%

71%
97%
79%
82%
95%

Nilai

87

97
82

100
84
92
74
76
76
66
87
58
82

82
82

84
87

58
74

71

97
79
82
95

Skor
Maks.

38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38
38

Jumlah

33
37

31

38
32

35
28
29
29
25
33
22
31

31

31

32

33
22
28
27

37

30
31

36

AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Emotional
M

Mental

Motor

Writing
C

Oral
B

Visual
A

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24

61
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AKTIVITAS BELAJAR SISWA Skor | Ketercapaian
No. | Visual | Oral | Writing Motor Mental Emotional Jumlah Maks. Nilai (%)
A B C D E F G H I J K L M N
25 3 2 3 3 3 3 1 X 2 2 2 3 3 3 34 38 89 89%
26 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 34 38 89 89%
27 2 2 2 2 2 2 1 1 1 0 i 2 2 2 22 38 58 58%
28 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 36 38 95 95%
29 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 38 68 68%
30 3 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 33 38 87 87%
31 3 3 3 3 3 1 1 1 2 2 2 3 3 3 33 38 87 87%
32 3 3 3 3 3 1 1 1 2 2 2 3 3 3 33 38 87 87%
33 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 30 38 79 79%
34 2 3 A 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 26 38 68 68%
35 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 30 38 79 79%
36 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 29 38 76 76%
37 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 0 3 3 2 32 38 84 84%
38 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 38 74 74%
39 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 28 38 74 74%
>a 102 91 98 94 95 87 74 56 66 74 63 98 99 98
>ma 117 117 117 117 | 117 | 117 | 117 | 78 78 78 78 | 117 | 117 | 117
Nilai 87 78 84 80 | 81 | 74 | 63 | 72 | 85 | 95 | 81 | 84 | 85 | 84
Ket. 87% 78% 84% 80% | 81% | 74% | 63% | 72% | 85% | 95% | 81% | 84% | 85% | 84%
Keterangan:
A : Melakukan pengamatan dan pengukuran  F : Merumuskan masalah K : Menganalisis data (Representasi grafik)
B : Mempresentasikan hasil percobaan G : Menuliskan hipotesis L : Bekerjasama
C : Mengumpulkan data percobaan H : Menganalisis data (Representasi verbal) M : Disiplin
D : Merangkai alat & bahan percobaan I : Menganalisis data (Representasi N : Tanggung Jawab
E : Melakukan percobaan matematik)

J : Menganalisis data (Representasi gambar)

29
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Pertemuan : 2

Materi Pembelajaran : Suhu dan Kalor

Hari/Tanggal : Jum'at/22 Maret 2016

Ketercapaian
(%)

94%

94%

97%

94%

92%
97%
97%
94%

94%

94%

92%
97%
94%

97%
94%

89%

94%

97%
86%
94%

94%

92%
97%
94%

97%
97%

Nilai

94
94
97

94
92
97

97
94
94
94
92

97
94
97
94
89
94
97

86
94
94
92
97

94
97

97

Skor
Maks.

36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36
36

Jumlah

34
34
35
34
33
35
35
34
34
34
33
35
34

35
34

32

34
35

31

34

34
33
35

34
35

35

AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Emotional

Mental

Motor

Writing

Oral

Visual

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

63
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AKTIVITAS BELAJAR SISWA Skor | Ketercapaian
No. | Visual | Oral | Writing Motor Mental Emotional Jumlah Maks. Nilai (%)
A B C D E F G H [ J K L M

27 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 33 36 92 92%
28 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 34 36 94 94%
29 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 34 36 94 94%
30 3 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 32 36 89 89%
31 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 3 2 3 32 36 89 89%
32 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 34 36 94 94%
33 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 34 36 94 94%
34 3 3 3 3 %] 3 3 2 1 1 3 2 2 32 36 89 89%
35 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 34 36 94 94%
36 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 34 36 94 94%
37 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 3 3 32 36 89 89%
38 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 2 33 36 92 92%
39 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 34 36 94 94%

>a 117 110 115 113 | 115 | 112 | 117 78 57 44 | 115 | 110 | 114

>ma 117 117 117 117 | 117 | 117 | 117 78 78 78 | 117 | 117 | 117

Nilai 100 94 98 97 98 96 100 100 73 56 98 94 97

Ket. 100% | 94% 98% | 97% | 98% | 96% | 100% | 100% | 73% | 56% | 98% | 94% | 97%

Keterangan:

A : Melakukan pengamatan dan pengukuran H : Menganalisis data (Representasi verbal)

B : Mempresentasikan hasil percobaan I : Menganalisis data (Representasi matematik)

C : Mengumpulkan data percobaan J : Menganalisis data (Representasi grafik)

D : Merangkai alat & bahan percobaan K : Bekerjasama

E : Melakukan percobaan L : Disiplin

F : Merumuskan masalah M: Tanggung Jawab

G : Menuliskan hipotesi

¥9
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Materi Pembelajaran : Suhu dan Kalor Pertemuan : 3

: Rabu/27 Maret 2016

Hari/Tanggal

Ketercapaian
(%)

88%

91%

88%

76%
79%
88%

91%
91%
91%
91%
85%

79%
76%
88%

88%

88%

79%
85%

91%
68%

94%

91%
76%
88%

82%

88%

Nilai

88
91

88
76
79
88
91

91

91

91

85
79
76
88
88
88
79
85

91

68
94

91

76
88
82

88

Skor
Maks.

34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34
34

Jumlah

30
31

30
26
27
30
31

31

31

31

29
27
26
30
30
30
27

29
31

23
32

31

26
30
28
30

Emotional

Mental

AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Motor

Writing

Oral

Visual

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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AKTIVITAS BELAJAR SISWA Skor | Ketercapaian
No. | Visual | Oral | Writing Motor Mental Emotional Jumlah Maks. Nilai (%)
A B C D E F G H [ J K L

27 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 31 34 91 91%
28 3 2 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 30 34 88 88%
29 2 2 3 2 3 3 3 2 1 2 3 2 28 34 82 82%
30 3 2 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 26 34 76 76%
31 3 2 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 30 34 88 88%
32 3 2 3 3 3 3 2 1 1. 3 3 3 30 34 88 88%
33 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 27 34 79 79%
34 3 2 3 3 3 8 2 1 2 3 3 3 i 34 91 91%
35 2 2 3 2 3 3 3 1 1 2 3 2 27 34 79 79%
36 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 29 34 85 85%
37 3 2 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 30 34 88 88%
38 2 2 3 3 2 3 2 1 1 3 3 3 28 34 82 82%
39 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 31 34 91 91%
Ya | 106 83 117 106 | 110 | 113 | 92 | 45 | 44 | 107 | 109 | 105

Yma | 117 117 117 117 | 117 | 117 | 117 | 78 | 78 | 117 | 117 | 117

Nilai 91 71 100 91 | 94 97 79 | 58 | 56 | 91 | 93 | 90

Ket.| 91% | 71% | 100% | 91% | 94% | 97% | 79% | 58% | 56% | 91% | 93% | 90%

Keterangan:

A : Melakukan pengamatan dan pengukuran G : Menuliskan hipotesis

B : Mempresentasikan hasil percobaan H : Menganalisis data (Representasi verbal)

C : Mengumpulkan data percobaan I : Menganalisis data (Representasi grafik)

D : Merangkai alat & bahan percobaan J : Bekerjasama

E : Melakukan percobaan K : Disiplin

F : Merumuskan masalah L : Tanggung Jawab

99
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Lampiran E. Bukti Fisik LKS

LAMPIRAN E. LKS Kelas Eksperimen

LSS

e

Lembar Kerja Siswa e sl
& f 1. Mengetahui pengaruh kenaikan suhu terhadap pertambahan
! panjang logam

i 2. Mengetahui jenis logam yang lebih cepat memuai akibat § i
i § }
{ pengaruh kenaikan suhu

< b

} nod |

B __—_’____,__,..—»’

Masslsh P77
Pernahkah kalian melihat alarm kebakaran?
Bagaimana prinsip kerja alarm kebakaran?
Alarm kebakarang menggunakan keping Dbimetal
sebagai sensor panas. Keping bimetal adalah dua
logam vyang berbeda jenisnya (koefisien muai
panjannya berbeda) yang kedunya dikeling
(ditempelkan). Biasanya
menggunakan besi dan
alumunium. Seperti gambar
disamping

G v e o s S ELC S G e Dengan fnengaunakan

;BUOL WAHTTU  AGUNG P konsep pemuain panjang
logam. coba kalian jelaskan
- bagaimana alarm kebakaraan 2

: X WIPA 4
e bisa berbunyi ssat ada

SMA / MA KELAS X
SEMESTER GENAP

-

(o))
]
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va

Horrenr ;‘ Aoy eeberersn  mengpunekan kepigy  bimeds )
Sy olisshlesn oy koepision mur peamn g ber .
bedy . p""‘: toae iepping. 4y okes, Keoridentun 1ebih
- P9 aewthie . Ghingr, * pede ot ker-
efo_[ones kepioy W olas memoai menar pontors) ok,

"oV Jom wy edo A " doopiy )
bubh it membiey ke mn:o?{(:,ld% a0

Rumusan ‘Massleh
Tuliskan rumusan masalah sesuai dengan tujuan percobaan!

1. Bagaimana hubungan ___ Sub terhad ) 7
g —Suhy  terha ap_gﬁm*g Fofm
2. Mooskon _ ltvem (o6 oot wevp 7

T

N Tuliskan hipotesis mu sesuai dengan rumusan
" masalah yang telah kalian tulis :
1. Suhv becpengph Leriedop perdembeben forpe

lopm
2. KoePisen i S99t loopm berpengorily Aerodop
Cepot fompotgo Perueion [em -

Alat dan Bohen
1. Batang logam (besi tembaga alumunium)
2. statif dengan penjepit logam
3. termometer
4. mistar
5. kompor pembakar bunsen
6. spirtus

Langksh Percobssn :

. Ukur panjang awal masing-masing logam
menggunakan mistar dan masukkan pada tabe!
sebagai lo

. Ukur suhu awal masing-masing logam
menggunakan termometer dan masukkan pada
tabel sebogai To

3. Letakkan batang besi pada batang statif dan
pastikankan jarum statif pada angka nol

4. Letakkan termometer pada batang besi

. Nyalakan kompor pembakar

6. Amati dan catat kenaikan suhu dan pertambahan panjangnya

selama 1 menit

7. Ulangi langkah 3-6 untuk dengan logam yang berbeda (tembaga

o

dan alumunium)
Tabel percobaan
[ Waku | Suhu | Suhu | | Panjang | Panjang Pertambahan |
Logam peman | awal | akhir =TT, awal akhir pn:jzng
asan | TCO) | TuCO | TP 7000 L) | L afal,

Besi el |35 B loa | Ooal O
Temagn |t} 365 1 43| B |02 | o9 0,05

Alumunium | menit 20 43 13 O'A o3 OJQ
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panjang masing-masing logam menggunakan rumus @ = e

b |

: AT Eo|

Bt = 001 Temooga 2 .= 005 AfumhnWOhEd e |

1. o2-13 2 = 1

= 0,01/% = 0,0192/%: =00R/fe |

2. Berdasarkan percobaan yang telah kamu lakukan, gambarkan :‘

pertambahan panjang masing-masing logam ! g

2.5 = an2RN. den30e i
............................ "-"-V_—wmwwl -7 man 1.

&2 ‘m.  T=35°C g

3. Berdasarkan fabel percobaan buatlah grafik hubungan kenaikan
suhu (AT) terhadap pertambahan panjang (4L) masing-masing
logam !

5

te)

()73

Diskust Tes Konsep :

Diskusikan dengan tfeman sekelompokmu
mengenai jawaban tes konsepmu yang di
berikan di awal pembelajaran dan hubungkan
jawabannmu dari hasil percobaan yang telah

kalian lakukan ? £ a2
Lontosockon corpomsian Ko, ,{6-,% copoh  lamine—
aua . pemgsen iq?"% difefone M keraw  keriingg

koepitien  pus guooty  legam - Shw pew
m_\_%?m\m -Sehingr gadp 2{aten kebakaran
vory

OtFitien Bossr ghon meengkur

logaw 4§
e A Y

&1 (°c)

-~ &

AL ()

(e2]
O
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Lampiran F.1 Nilai Post-test Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa Kemampuan multirepresentasi Nilai
verbal | matematis | gambar | grafik
1 AA 60 55 30 53,3 57
2 ANM 50 72,5 50 66,7 63
3 AHNF 50 82,5 90 100,0 80
4 APW 50 65 60 333 56
5 BY 50 50 30 60,0 51
6 BWA 80 92,5 90 86,7 85
7 DMS 60 75 40 80,0 78
8 DAK 70 85 80 80,0 86
9 DNA 40 82,5 50 73,3 77
10 DR 30 62,5 60 40,0 69
11 DAE 70 80 80 100,0 87
12 FA 50 52,5 70 66,7 55
13 FS 80 82,5 80 100,0 88
14 FRV 40 75 30 46,7 69
15 FRH 40 475 40 60,0 51
16 FIF 40 87,5 50 100,0 83
17 GOP 30 475 40 60,0 48
18 IAL 30 60 0 33,3 45
19 IM 40 95 20 73,3 80
20 IMW 30 62,5 70 60,0 57
21 JFS 90 60 70 100,0 85
22 LF 40 57,5 80 53,3 66
23 LTL 50 95 40 86,7 84
24 MAIK 60 95 70 66,7 86
25 MGR 50 70 0 46,7 55
26 MYEN 40 95 60 100,0 88
27 MDOA 60 57,5 60 73,3 58
28 NSA 80 87,5 90 80,0 89
29 NH 100 75 100 66,7 90
30 RRS 50 45 50 333 49
31 RAW 100 90 60 93,3 89
32 RTP 70 85 40 333 83
33 RDW 100 85 90 80,0 90
34 RAZ 80 50 40 53,3 55
35 RI 80 82,5 80 100,0 89
36 VIA 100 55 30 66,7 63
37 VEPH 50 67,5 30 40,0 62
38 WB 60 90 50 86,7 83
39 NIR 60 62,5 70 80,0 74
Jumlah 2310 2817,5 2170 | 27133 | 2803
Rata-rata 59,2 72,2 55,6 69,6 71,9
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Lampiran F.2 Nilai Post-test Kelas Kontrol

No. Nama Siswa Kemampuan multirepresentasi
verbal | matematis | gambar | grafik
1 ASM 70 57,5 0 53,3 56
2 ASI 70 60 20 26,7 63
3 ABA 30 47,5 40 40,0 56
4 APR 40 42,5 30 46,7 55
5 DRAS 40 30 0 13,3 24
6 DNF 70 77,5 50 66,7 78
7 DFS 70 77,5 0 80,0 71
8 DAPP 30 60 0 60,0 59
9 EDS 30 50 20 40,0 50
10 EFV 70 77,5 50 66,7 78
11 FM 30 57,5 30 33,3 45
12 FMY 40 40 20 26,7 36
13 FS 70 85 70 100,0 85
14 FAW 70 60 60 86,7 75
15 GFM 80 67,5 30 80,0 64
16 IM 20 67,5 70 46,7 63
17 IE 60 70 40 60,0 67
18 LA 30 57,5 60 80,0 63
19 MNH 40 80 30 66,7 72
20 NEN 50 67,5 40 60,0 70
21 NPA 40 75 70 60,0 73
22 NRF 30 62,5 30 60,0 58
23 NMF 20 52,5 40 40,0 48
24 OIF 80 70 80 80,0 81
25 RE 50 80 60 46,7 72
26 RR 40 77,5 20 73,3 73
27 SN 40 52,5 40 60,0 68
28 SQP 30 67,5 0 60,0 63
29 SWPM 50 75 100 66,7 80
30 Sz 60 65 40 40,0 64
31 SE 40 475 30 73,3 56
32 TF 60 52,5 20 86,7 64
33 VL 30 55 30 46,7 51
34 VA 50 62,5 10 60,0 59
35 YAS 90 425 10 53,3 52
36 YAP 60 50 70 100,0 70
37 ZA 70 80 80 73,3 84
38 ZAR 50 55 0 66,7 52
Jumlah 1900 2367,5 1390 | 2280,0 2398
Rata-rata 50 62,3 36,6 60 63,1
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Lampiran G Analisis Data Kemampuan Multirepresentasi

Berikut disajikan hasil uji normalitas serta Uji Independent Samples T-test

pada masing-masing kemampuan representasi.

A

a.

Kemampuan Representasi Verbal
Uji normalitas data dilakukan sebagai syarat untuk melakukan uji t-test guna
menguji kebenaran hipotesis penelitian. Langkah untuk melakukan uji normalitas

adalah sebagai berikut.

. Membuka lembar kerja variable view pada SPSS 20, kemudian membuat dua

variable data pada lembar tersebut.
» Variabel pertama : representasi verbal eksp (Numeric,width 8,decimal places
0)
» Variabel kedua : representasi verbal kontrol (Numeric, width 8, decimal
places 0)
Masukkan semua data pada data View
Dari basis menu
» Pilih menu Analyze =» Nonparametric Test = 1 Sample K-S
Selanjutnya Test variable List (diisi nilai representasi verbal eksperimen dan
representasi verbal kontrol), Option (centang Description) =» Tes
Distribution (centang Normal) = OK

Hasil uji normalitas data representasi verbal dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Representasi Verbal

representasi_verbal_eksperimen representasi_verbal_kontrol

N 39 38
Normal Mean 59.23 50.00
Parameters® sty Deviation 21.074 18.600
Most Extreme Absolute .182 178
Differences  pogsitive 182 178

Negative -.094 -.148
Kolmogorov-Smirnov Z 1.137 1.099

Asymp. Sig. (2-tailed) 150 179
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Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat dikatakan bahwa hasil rata-rata

kemapuan representasi verbal siswa terdistribusi normal.
b. Uji Independent Samples T-test, hasil data kemampuan representasi verbal siswa

akan dianalisis menggunakan Independent Samples T-test dengan SPSS 20.
Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan Independent Samples T-test.
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua
variable data pada lembar Kkerja tersebut.
» Variabel pertama : Representasi Verbal
Tipedata : Numeric, width 8, decimal places 1
» Variabel kedua : Kelas
Tipe data : Numeric, width 8, decimal places 1, value : 2 yaitu : 1 = kelas
eksperimen; 2 = kelas kontrol
2. Memasukkan semua data pada Data view
3. Dari baris menu
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
b. Pilih menu Independent Samples T Test, masukkan variable representasi
verbal pada kolom variable, dan kelas pada kolom grouping variable. Isi
group 1 dengan 1 dan group 2 dengan 2. Selanjutnya klik OK

Tabel 2 Hasil Analisis Nilai Rata-Rata Kemampuan Representasi Verbal

Levene's
Test for .
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
. Sig. (2- _Mean Std Error - peanya) of the
F Sig. t Df tailed) Differenc Differenc Difference

e
Lower Upper

Equal

variances .311 579 2.036 75 .045 9.2308 4.5342 .1982 18.2633
represe assumed
ntasi_v Equa|
erbal  variances

not

assumed

2.039 74.285 .045 9.2308 4.5268 .2115 18.2500
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Berdasarkan hasil Independent Sample T-test nilai F hitung levene’s test
sebesar 0,311 dengan signifikansi 0,579 > 0,05 data dikatakan homogen, maka
analisis Independent Sample T-test menggunakan asumsi equal variances assumed.
Nilai t pada variances assumed adalah 2,036 dengan signifikansi (2-tailed) 0,045.
Pengujian hipotesis menggunakan pihak kanan, sehingga nilai signifikansi (1-tailed)
0,00225. Nilai p(sig) < 0,05, sehingga H; diterima dan Hy ditolak.

B. Kemampuan Representasi Matematik

a.Uji Normalitas, yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov.
Hasil uji normalitas data kemampuan representasi matematik siswa dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Representasi Matematik

representasi_
representasi_mat matematis_ko

ematis_eksp nt
N 39 38
Normal Parameters® Mean 72.03 62.03
Std. Deviation 15.938 13.599
Most Extreme Differences Absolute 145 119
Positive 120 .065
Negative -.145 -119
Kolmogorov-Smirnov Z .903 .736
Asymp. Sig. (2-tailed) .389 .650

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat dikatakan bahwa hasil rata-rata
kemapuan representasi matematik siswa terdistribusi normal.

b.Uji Independent Samples T-test, hasil data kemampuan representasi matematik
siswa akan dianalisis menggunakan Independent Samples T-test dengan SPSS 20
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4 Hasil Analisis Nilai Rata-Rata Kemampuan Representasi Matematik

Levene's
Test for
Equality t-test for Equality of Means
of
Variances
Sig. Mean Std.  95% Confidence
. ' . Error Interval of the
F Sig. t Df (2— Differe Differen Difference
tailed) nce
ce Lower  Upper
Equal
variances %g 099 2.958 75 004 9'9:;?93 3.38049 3.26505 16'2336
represen assumed
tasi_mat  Equal
ematis i
& 2.964 73é72 004 9'93993 3.37349 3.27708 16'77215

assumed
Berdasarkan hasil Independent Sample T-test nilai F hitung levene’s test

sebesar 2,783 dengan signifikansi 0,099 > 0,05 data dikatakan homogen, maka
analisis Independent Sample T-test menggunakan asumsi equal variances assumed.
Nilai t pada variances assumed adalah 2,958 dengan signifikansi (2-tailed) 0,004.
Pengujian hipotesis menggunakan pihak kanan, sehingga nilai signifikansi (1-tailed)
0,002 < 0,05. Nilai p(sig) < 0,05, sehingga H; diterima dan Hy ditolak.

C. Kemampuan Representasi Gambar

a.Uji Normalitas, yang digunakan pada penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov.
Hasil uji normalitas data kemampuan representasi gambar siswa dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut.

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Representasi Grafik

representasi_gambar  representasi_gambar

_eksperimen _kontrol
N 39 38
Normal Mean 55.64 36.58
Parameters® Std. Deviation 24.687 26.229

Most Extreme Absolute 104 132
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Differences Positive .096 132

Negative -.104 -.083
Kolmogorov-Smirnov Z .651 .816
Asymp. Sig. (2-tailed) 791 519

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat dikatakan bahwa hasil rata-rata

kemapuan representasi gambar siswa terdistribusi normal.
b.Uji Independent Samples T-test, hasil data kemampuan representasi gambar siswa

akan dianalisis menggunakan Independent Samples T-test dengan SPSS 20 dapat
dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6 Hasil Analisis Nilai Rata-Rata Kemampuan Representasi Gambar

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig.  Mean Std. Error Interval of the
(2- Differen Differenc _ Difference
F  Sig. t df tailed) ce e Lower Upper
reprsent Equal
asl_ga  variance oo g5 3985 75 002 19.0621  5.8033 7.5014 20622
mbar S 8
assumed
Equal
varlance 3282 4% 002 19.0621  5.8079 7.4907 30-633
s not 9 4
assumed

Berdasarkan hasil Independent Sample T-test nilai F hitung levene’s test
sebesar 0,055 dengan signifikansi 0,815 > 0,05 data dikatakan homogen, maka
analisis Independent Sample T-test menggunakan asumsi equal variances assumed.
Nilai t pada variances assumed adalah 3,285 dengan signifikansi (2-tailed) 0,002,
Pengujian hipotesis menggunakan pihak kanan, sehingga nilai signifikansi (1-tailed)
0,001 < 0,05. Nilai p(sig) < 0,05, sehingga H; diterima dan Hy ditolak.
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D. Kemampuan Representasi Grafik

77

a.Uji Normalitas, hasil uji normalitas data kemampuan representasi grafik siswa dapat

dilihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Representasi Grafik

representasi_grafik

representasi_grafik_

_eksperimen kontrol

N 39 38
Normal Parameters? Mean 69.308 59.711

Std. Deviation 21.6918 19.8425
Most Extreme Differences  Absolute 101 137

Positive .079 .086

Negative -101 -.137
Kolmogorov-Smirnov Z .630 847
Asymp. Sig. (2-tailed) .822 470

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat dikatakan bahwa hasil rata-rata

kemapuan representasi grafik siswa terdistribusi normal.

b.Uji Independent Samples T-test, hasil data kemampuan representasi grafik siswa

akan dianalisis menggunakan Independent Samples T-test dengan SPSS 20 dapat

dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8 Hasil Analisis Nilai Rata-Rata Kemampuan Representasi Grafik

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equali

ty of Means

Std. 95% Confidence

Sig. Mean Error Interval of the

(2- Diffe Differen Difference
F  Sig. t df tailed) rence ce Lower  Upper
represen Equal 0.507
rasi_graf variances 1.154 .2862.024 75 .047 ™ 5 47412 1523 19.0421
ik assumed
Equal
i 2007 479 046 9% 47356 1627 19,0316

assumed
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Berdasarkan hasil Independent Sample T-test nilai F hitung levene’s test
sebesar 1,154 dengan signifikansi 0,286 > 0,05 data dikatakan homogen, maka
analisis Independent Sample T-test menggunakan asumsi equal variances assumed.
Nilai t pada variances assumed adalah 2,024 dengan signifikansi (2-tailed) 0,047.
Pengujian hipotesis menggunakan pihak kanan, sehingga nilai signifikansi (1-tailed)
0,0235 < 0,05. Nilai p(sig) < 0,05, sehingga H; diterima dan Ho ditolak.
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Lampiran H Bukti Fisik Hasil Post Test

A. Nilai Post Test Tertinggi Kelas Eksperimen

~
©
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LAMPIRAN I. JADWAL PENELITIAN

Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

83

No Hari, tanggal Waktu Kegiatan Materi
1. | Rabu, 20 April 2016 07.00-08.30 RPP 1 kelas | Suhu dan Pemuaian
Eksperimen
2. | Jum’at, 22 April 2016 | 09.30-11.00 RPP 2 kelas | Pers. Kalor dan Asaz
Eksperimen | Black
3. | Rabu, 27 April 2016 07.00-08.30 RPP 3 kelas | Kalor lebur dan Kalor
Eksperimen | Uap
4, | Rabu, 04 Mei 2016 07.00-08.30 Post-test Suhu, pemuaiaan, kalor,
asaz black, kalor lebur
dan kalor uap
Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol
No Hari, tanggal Waktu Kegiatan Materi
1. | Rabu, 20 April 2016 11.15-13.30 | RPP 1 kelas | Suhu, Pemuaian , Pers.
kontrol Kalor dan Asaz Black
2. | Rabu, 27 April 2016 11.15-13.30 | RPP 2 kelas | Kalor lebur dan Kalor
kontrol Uap
3. | Rabu, 04 Mei 2016 11.15-13.30 Post-test Suhu, pemuaiaan, kalor,
asaz black, kalor lebur
dan kalor uap
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Lampiran J. Data Hasil Wawancara

Wawancara ditujukan kepada guru mata pelajaran fisika dan siswa kelas
eksperimen . Wawancara kepada guru mata pelajaran fisika dilakukan sebelum dan
sesudah penelitian. Wawancara sebelum penelitian dilakukan untuk mengetahui
penerapan metode dan langkah-lanhkah pembelajaran yang biasa digunakan oleh
guru mata pelajaran fisika, sedangkan wawancara setelah penelitian dilakukan untuk
mengetahui tanggapan siswa dan guru tentang penerapan model inkuiri terbimbing
integrasi peer instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi. Data hasil
wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

A. Wawancara dengan Guru Kelas X-MIPA Mata Pelajaran Fisika Sebelum

Penelitian

1. Dalam kegiatan belajar mengajar dikelas model atau metode apa yang sering
ibu/bapak gunakan dalam pembelajaran fisika selama ini?
Model yang digunakan saya sesuaikan dengan karakteristik siswa di kelas sesekali
menggunakan kooperatif, discoveri, dan inkuiri.
Metode yang dinakan ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi dan sesekali
melakukan percobaan

2. Bagaimana urutan metode pembelajaran yang sering ibu/bapak gunakan?
Urutan metode yang biasa digunakan Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi

3. Bagaimana aktivitas dan hasil belajar siswa selama ini?
Aktivitas siswa selama pembelajran di dalam kelas rata-rata siswa aktif dalam
pembelajaran. Hasil belajar siswa masih tergolong sedang-sedang saja karena
masih ada beberapa siswa yang mendapat nilai di bawah KKM

4. Apakah ibu pernah menggunakan model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer
Instruction?
Belum pernah menggunakan menggunakan model Inkuiri Terbimbing Integrasi

Peer Instruction
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B. Wawancara dengan Guru Kelas VIII Mata Pelajaran Fisika Setelah

Penelitian

1.

Bagaimana pendapat Ibu tentang model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer
Instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi?

Model inkuiri terbimbing integrasi peer instruction disertai LKS berbasis
multirepresentasi sangat baik diterapkan pada pembelajaran fisika, karena siswa
dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan diskusi dengan kelompoknya.
Kemudian mwngajak siswa untuk belajar fisika menggunakan representasi-
representasi melalui bimbingan guru dan LKS multirepresentasi. Sehingga
penyelesaian masalah tidak hanya dengan perhitungan dan rumu-rumus saja.

Apa saran Ibu terhadap penerapan model inkuiri terbimbing integrasi peer
instruction disertai LKS berbasis multirepresentasi dalam pembelajaran fisika?
Sebaiknya dalam penerapan model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer Instruction
disertai LKS berbasis multirepresentasi, guru harus lebih membimbing siswa
selama proses pembelajaran dan guru harus betul-betul memahami dan

menguasai kelas.

C. Wawancara dengan Siswa Kelas Eksperimen Setelah Penelitian

1.

Apakah kalian menyukai pelajaran fisika?

Lumayan suka denagn fisika

Apa pendapat kalian tentang pelajaran fisika?

Fisika itu pelajaran yang lumayan sulit, mengerjakan soal fisika ternyata bisa
dibantu dengan gambar dan grafik jadi tidak rumus-rumus dan menghitung saja.
Bagaimana kesan kalian selama mengikuti pembelajaran fisika menggunakan
model inkuiri terbimbing integrasi peer instruction disertai LKS berbasis
multirepresentasi?

Lebih tertarik dan lumayan suka karena diajak ke laboratorium untuk melakukan

percobaan
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Apakah kamu merasa bisa fisika dengan pembelajaran yang Ibu terapkan?
lya
Apa saran kamu untuk pembelajaran yang Ibu gunakan?

Sebaiknya Ibu lebih membimbing kami ketika pengambilan data percobaan
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Lampiran K.

Foto Kegiatan Penelitian

Memberi arahan pada siswa untuk merumuskan masalah
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f. Presentasi hasil percobaan
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Post-Test pada Kelas Kontrol
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Lampiran L. Surat 1jin Observasi Dan Penelitian
a. Surat ljin Observasi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGG!

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331-332475

Laman: www.fkip.unej.ac.id
Nomor -0 0
: UN25.1.5/LT.5/2
Lampiran s } 2 o018 0 4 JAN 2016
Perihal : Permohonan Izin Observasi

Yth. Kepala SMAN 2 Jember
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa

FKIP Universitas Jember tersebut di bawah ini:

Nama : Ida Ayu Noviari Loliwa

NIM : 120210102004

Jurusan : Pendidikan Matematika dan IPA
Program Studi : PendidikanFisika

Bermaksud mengadakan Observasi di Sekolah yang Saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

723 KECV!
Ay penDY®

/ Sujatman, M.Pd.
NIP.19640123 199512 1 001 {
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b. Surat Ijin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon : 0331-334988, 330738 Fax : 0331-334988
Laman : www.fkip.uncj.ac.id

: ' 1 MAR
Nomor  1:3 6 3/UN25.1.5/PL.5/2016
Lampiran -

Perihal : Permohonan Izin Penclitian

Yth. Kepala SMA Negeri 2 Tanggul
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa

FKIP Universitas Jember tersebut di bawah ini:

Nama : Ida Ayu Noviari Loliwa
NIM : 120210102004
Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Model Inkuiri Terbimbing Integrasi Peer
Instruction Disertai LKS Berbasis Multirepresentasi pada Pembelajaran Fisika SMA di
Kabupaten Jember” di Sekolah yang Saudara pimpin sclama bulan April sampai bulan Mei.

Schubungan dengan hal tersebut mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

2016
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Surat Keterangan Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 2 TANGGUL
J1. Salak Nomor 126 Telepon (0336)441014 Tanggul-Jember

SURAT KETERANGAN
MELAKSANAKAN PENELITIAN

Nomor: 670/253/413.29.20523848/2016

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 2 Tanggul menerangkan

dengan sebenarnya bahwa

Nama . Ida Ayu Noviari Loliwa
NIM : 120210102004

Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi . Pendidikan Fisika

Telah melakukan penelitian di SMA Negeri 2 Tanggul tentang “ Model Inkuri
Terbimbing Integrasi Peer Intruction disertai LKS Berbasis Multirepresentasi
Pada Pembelajaran Fisika SMA di Kabupaten Jember” selama semester genap

tahun ajaran 2015/2016 mulai tanggal 20 April 2016 sampai dengan tanggal 4 Mei

2016.
Demikian Keterangan ini dibuat, untuk digunakan sebagaimana mestinya.

&Y Tdugghl, 9 Mei 2016
> ,
OIAS PENDIOY $)
MAN 20 |
/%)
N
4 5 IMAM MA’SUM’ M.Psi

£ MNFR49570407 198303 1016
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Lampiran M. Silabus Fisika SMA

SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Atas (SMA)

Kelas / Semester : X/ Genap

Kompetensi inti

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI-2 :

Kl-4

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat

dan minatnya untuk memecahkan masalah

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

€6
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. . Penilaian Alokas
Koggg;?’m Indikator Peml\gzltaejra:ran Kegiatan Pembelajaran Je_ni_s Bentuk i %Lé?;?ae:
Penilaian Instrumen Waktu

1.1 Bertambah 1.1.1 Menunjukkan rasa syukur 1. Suhudan KEGIATAN PENDAHULUAN Kemampu | LPO1: 6 x45 | Referensi
keimanannya terhadap Tuhan YME dengan Pemuaian | (menanya) an Lembar menit :
dengan segala cintaan-Nya yang 2. Persamaan | 1. Guru membuka pembelajaran dengan multirepres | penilaian 1. LKS
menyadari sempurna, seperti energi Kalor salam entasi Post-Test materi
hubungan panas dan cahaya matahari 3. Azas 2. Guru memberikan pertanyaan apersepsi (representa | representasi Suhu
keteraturan dan sebagai sumber kehidupan di Black dan motivasi pentingnya mempelajari si verbal, verbal dan
kompleksitas bumi 4. Kalor suhu dan kalor dalam kehidupan sehari- matematis, Kalor
alam dan jagad lebur dan hari grafik, LPO2 : 2. Kangina
raya terhadap kalor uap 3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran | gambar) Lembar n,Marthe
kebesaran Tuhan KEGIATAN INTI penilaian n. 2013.
yang (Tahap-1 Orientasi) Post-Test Fisika
menciptakannya (mengamati) Aktivitas representasi untuk

1.2 Menyadari 1.2.1 Menunjukkan rasa syukur (menanya) belajar matematis SMA/MA
kebesaran Tuhan terhadap segala ciptaan Tuhan 1. Guru menyampaikan tahap-tahap Kelas X
yang YME yang sangat kompleks pembelajaran LPO3: K13.
menciptakan dan mengenai aturan karakteristik 2. Siswa memperhatikan penjelasan materi Lembar Cimahi:
mengatur fenomena kalor yang ada di suhu dan pemuaian, suhu dan kalor, azas penilaian Erlangga
karakteristik bumi black, Post-Test 3. Sumber
fenomena gerak, 3. Siswa berkumpul dengan kelompoknya representasi atau
fluida, kalor, (Tahap-2 merumuskan masalah secara peer) grafik referensi
bumi dan (mengamati) lain jika
seisinya. 1. Siswa menjawab tes konsep yang LPO4 : diperluk

2.1 Menunjukkan 2.1.1 Menunjukkan sikap displin diberikan guru secara individu Lembar an
perilaku ilmiah dan teliti saat melakukan 2. Siswa membuat rumusan masalah sesuai penilaian (internet
(memiliki  rasa pengamatan dengan materi dan tujuan percobaan Post-Test )
ingin tahu; | 2.1.2  Menunjukkan sikap rasa ingin bersama teman sejawatnya representasi
objektif;  jujur; tahu, bekerjasama, teliti, dan (Tahap-3 berhipotesis secara peer) gambar
teliti; cermat; tanggung  jawab  dalam (mengamati) Alat dan
tekun; hati-hati; melakukan percobaan (menanya) Bahan :
bertanggung (mengeksplorasi) 1. Termom
jawab;  terbuka; 1. Siswa merumuskan hipotesis bersama LPO5 : eter
kritis; kreatif; teman sejawatnya sesuai dengan rumusan Instrumen 2. gelas
inovatif dan masalah pada LKS dengan bimbingan observasi ukur
peduli guru aktivitas 3. Kkaki tiga

¥6
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Kompetensi Indikator

Dasar
lingkungan)
dalam  aktivitas
sehari-hari
sebagai wujud
implementasi
sikap dalam
melakukan
percobaan  dan
diskusi.

2.2 Menghargai kerja | 2.2.1  Menunjukkan sikap saling
individu dan menghargai dalam
kelompok dalam melakukan percobaan.
aktivitas  sehari-
hari sebagai
wujud
implementasi
melaksanakan
percobaan  dan
melaporkan hasil
percobaan

3.8 Menganalisis 3.8.1  Menjelaskan perbedaan
pengaruh  Kkalor suhu, kalor, dan energi
dan perpindahan dalam
kalor pada | 3.8.2  Menganalisis permasalahan
kehidupan sehari- menggunakan persamaan
hari pertambahan panjang benda

3.8.3  Menganalisis permasalahan
menggunakan persamaan
muai luas

3.8.4  Menganalisis pemasalahan
menggunakan persamaan
pertambahan volume benda

3.8.5  Menganalisis grafik

peristiwa amomali air

Materi
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

(Tahap-4 Menguiji hipotesis secara peer)

(mengamati)

(mengeksplorasi)

1. Siswa melakukan percobaan, mengamati,
mengambil data bersama dengan teman
sejawatnya sesuai LKS

2. Guru membimbing siswa dan menilai
aktivitas belajar siswa sesuai indikator
pada LPO5

(mengasosiasi)

(mengamati)

1. Siswa menganalisis data hasil percobaan
dan mendiskusikan hipotesis yang
mereka buat bersama teman sejawatnya

2. Berdiskusi mengenai jawaban tes konsep
yang diberikan di awal bersama teman
sejawatnya

(Tahap-5 Presentasi data secara peer)

(mengkomunikasi)

(menanya)

(mengamati)

1. Siswa mempresentasikan hasil
percobaannya dan jawaban hasil diskusi
tes konsep yang kemudian di tanggapi
oleh kelompok lain

(Tahap-6 umpan balik)

(menanya)

(mengamati)

1. Siswa memperhatikan penguatan yang
diberikan oleh guru dan merevisi hasil
percobaan

2. Siswa memperhatikan contoh soal yang
dijelaskan oleh guru

3. Mengerjakan soal evaluasi

Penilaian

Jenis
Penilaian

Bentuk
Instrumen

belajar siswa

Alokas
i
Waktu

o

Sumber
Belajar

pembaka
r api
bunsen
batang
besi
batang
alumuni-
um
batang
tembaga
air

es batu

G6
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Kompetensi Indikator
Dasar
3.8.6  Menganalisis permasalahan
matematis menggunakan
persamaan kalor
3.8.7  Menganalisis permasalahan
hukum kekekalan energi
menggunakan Asas Black
3.8.8  Mengidentifikasi kalor lebur
melalui grafik suhu terhadap
kalor
3.8.9  Mengidentifikasi kalor uap
melalui grafik suhu terhadap
kalor
4.8 Merencanakan 4.8.1  Melakukan percobaan muai
dan panjang logam
melaksanakan 48.2 Menentukan persamaan
percobaan untuk kalor melalui percobaan
menyelidiki sederhana
karakteristik 4.8.3  Melakukan percoban kalor
termal suatu lebur suatu zat
bahan, terutama

kapasitas dan

konduktivitas
kalor

Materi
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

(Tahap-7 Penarikan kesimpulan secara peer)

(mengasosiasi)

(mengkomunikasi)

(menanya)

1. Siswa membuat kesimpulan bersama
teman sejawatnya yang kemudian
diungkapkan di dalam kelas dan
ditanggapi kelompok lain serta di kuatkan
oleh guru

KEGITAN PENUTUP

1. Memberi tugas siswa agar mempelajari

materi selanjutnya

2. Memberi handout yang berisi langkah-

langkah percobaan pada pertemuan
selanjutnya

3. Menutup pembelajaran dengan do’a dan

salam

Penilaian

Jenis
Penilaian

Bentuk
Instrumen

Alokas
i
Waktu

Sumber
Belajar
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Lampiran N. RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : Sekolah Menengah Atas
Mata Pelajaran : Fisika

Kelas / Semester : X/ Genap

Pokok Bahasan : Suhu dan Kalor
Alokasi Waktu : 4x2 JP

A. KOMPETENSI INTI :
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

KI-3 :

KI-4 :

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Materi

. Kompetensi Dasar Indikator
Pembelajaran
1. Suhu dan 1.1 Bertambah keimanannya  1.1.1 Menunjukkan rasa syukur
Pemuaian dengan menyadari terhadap Tuhan YME
hubungan keteraturan dan dengan segala cintaan-Nya
kompleksitas alam dan yang sempurna, seperti
jagad raya terhadap energi panas dan cahaya
kebesaran Tuhan yang matahari sebagai sumber
menciptakannya kehidupan di bumi
1.2 Menyadari kebesaran 1.2.1 Menunjukkan rasa syukur

Tuhan yang menciptakan terhadap segala ciptaan
dan mengatur karakteristik Tuhan YME yang sangat

kompleks mengenai aturan
karakteristik fenomena
kalor yang ada di bumi

fenomena gerak, fluida,
kalor, bumi dan seisinya.

2.1 Menunjukkan perilaku 2.1.1 Menunjukkan sikap displin

ilmiah (memiliki rasa dan teliti saat melakukan
ingin tahu; objektif; jujur; pengamatan

teliti; cermat; tekun; hati-  2.1.2 Menunjukkan sikap rasa
hati; bertanggung jawab; ingin tahu, bekerjasama,
terbuka; kritis; kreatif; teliti, dan tanggung jawab
inovatif dan peduli dalam melakukan percobaan

lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari
sebagai wujud
implementasi sikap dalam
melakukan percobaan dan

diskusi.

2.2 Menghargai kerja individu 2.2.1 Menunjukkan sikap saling
dan kelompok dalam menghargai dalam
aktivitas sehari-hari melakukan percobaan.

sebagai wujud
implementasi
melaksanakan percobaan
dan melaporkan hasil

percobaan
3.8 Menganalisis pengaruh 3.8.1 Menganalisis perbedaan
kalor dan perpindahan antara suhu dan kalor

kalor pada kehidupan 3.8.2 Menganalisis
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Materi

Pembelajaran

Kompetensi Dasar Indikator

sehari-hari permasalahan

menggunakan persamaan
pertambahan panjang
benda

3.8.3 Menganalisis
permasalahan
menggunakan persamaan
muai luas

3.8.4 Menganalisis pemasalahan
menggunakan persamaan
pertambahan volume
benda

3.8.5 Menganalisis grafik
peristiwa amomali air

4.8 Merencanakan dan 4.8.1 Melakukan percobaan
melaksanakan percobaan untuk menentukan muai
untuk menyelidiki panjang logam

karakteristik termal suatu
bahan, terutama kapasitas
dan konduktivitas kalor

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

3811

38.21

3.8.3.1

3.84.1

Melalui tanya jawab dan penjelasan guru, siswa mampu menganalisis
perbedaan antara suhu dan kalor

Melalui percobaan, penugasan, dan penjelasan dari guru, siswa mampu
menganalisis permasalahan menggunakan persamaan pertambahan
panjang benda dengan benar

Melalui tanya jawab dan penjelasan dari guru, siswa mampu
menganalisis permasalahan menggunakan persamaan muai luas dengan
benar

Melalui tanya jawab dan penjelasan dari guru siswa mampu
menganalisis pemasalahan menggunakan persamaan pertambahan

volume benda dengan benar
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3.8.5.1 Melalui tanya jawab dan penjelasan dari guru, siswa mampu
menganalisis gambar grafik peristiwa amomali air dengan benar

4.8.1.1 Melalui percobaan siswa mampu menentukan muai panjang suatu logam

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Suhu, Kalor, dan Energi Dalam
Suhu merupakan derajat panas dinginnya suatu benda yang di ukur oleh
termometer.
Kalor merupakan perpindahan energi dalam yang mengalir dari benda yang
bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah, Kalor bukanlah energi yang
dikandung oleh suatu benda
Energi Dalam adalah ukuran energi seluruh molekul dalam zat
2. Pemuaian
Jika sebuah benda diberi panas maka partikel-partikel di dalamnya akan
bergetar lebih kuat sehingga saling menbjauh, dan bisa dikatakan benda
memuai. Pemuaian terjadi baik pada zat padat, cair, dan gas
a. Pemuaian Zat Padat
Ada beberapa jenis pemuaian zat padat antara lain
Muai Panjang
Pada pemuaian panjang hanya akan memperhatikan pemuaian dalam arah

panjang saja (jika batang panjang dan berpenampang kecil).

Persamaan kuantitatif untuk Le %
7. G
pertambahan panjang adalah
AL
Al = alyAT T (I

L

dengan :

lo = panjang mula-mula (m)

AT =T — T, = perubahan sushu (°C/K)
Al = |;— 1, = perubahan panjang (m)

a = koefisien muai panjang suatu benda (°C™)
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Muai Luas
Benda berbentuk persegi panjang jika dipanaskan akan memuai dalam
arah memanjang dan melebar hal ini disebut pemuaian luas. Muai luas

bergantung pada koefisien muai luas S.

lo+ Al - Pertambahan luas dapat dicari deangan persamaan :

N e A AA = BAAT

Ao = luas mula-mula (m?)
h+Al AT =T — T, = perubahan sushu (°C/K)
AA = A;— A, = perubahan luas (m?)

\

AL B = koefisien muai luas suatu benda (°C™)
Koefisien muai luas g dihubungkan dengan koefisien muai panajang «

melalui rumus : g = 2«a

Muai Volume
Bila benda berbentuk balok dipanaskan maka akan memuai dalam arah
memanjang, melebar, dan meninggi hal ini yang disebut muai volume.

Muai volume di pengaruhi oleh koefisien muai volume y.

Pemuaian volume dapat dirumuskan : y
AV = yV,AT L i 4

V¢ = volume mula-mula (m?®)

AT =T — T, = perubahan sushu (°C/K) 0 |
AV = Vi — V, = perubahan volume | .- v | I,-’ (m?)
y = koefisien muai volume suatu benda F £ (°C

)

Koefisien muai volume y dihubungkan dengan koefisien muai panajang
a melalui rumus :y =3

Pemuaian Zat Cair

Zat cair hanya memiliki muai volume saja karena zat cair selalu

mengikuti bentuk wadah yang ditempatinya. Persamaan untuk
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menghitung pemuaian volume zat cair sama persis dengan pemuaian

volume pada zat padat

3. Anomali Air

V{ea) Anomali  air adalah sitat aneh atau
1,006} ketidakteraturan pemuaiana air. Dimana air akan
o i memuai jika dipanaskan pada suhu 4°C atau
i:z: lebih tetapi mengerut (volumenya bertambah
10002 kecil) jika dipanaskan dari sushu 0°C hingga
11:::; \ ol TeC) HE

| I
2 & 6 8 10 12

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran  :Inkuiri  Terbimbing Integrasi Peer Instruction
disertai LKS berbasis Multirepresentasi

Metode Pembelajaran  :ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, percobaan,

presentasi

SUMBER PEMBELAJARAN

Media

Papan tulis, Proyektor dan LCD

Alat dan Bahan

Termometer, beker glass, kaki tiga, pembakar api bunsen, batang besi, batang

alumunium, batang tembaga, air, es batu

Referensi

1. LKS materi Suhu dan Kalor

2. Kanginan, Marthen. 2013. Fisika untuk SMA/MA Kelas X K13. Cimahi:
Erlangga

3. Kinarya, Sagufindo. 2015. Buku Pintar Belajar Fisika SMA/MA Kelas X.

4. Sumber atau referensi lain jika diperlukan (internet)
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1. Kegiatan Pendahuluan

Tahapan
Model Inkuiri
Terbimbing
Integrasi Peer
Instruction

Aktivitas

Guru

Siswa

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Membuka pembelajaran dengan
salam

Memberikan ~ motivasi  siswa
“kalian tahu jika suatu zat diberi
kalor maka akan mengalami
perubahan wujud, bentuk, volume,
tekanan dll.

Saat kalian melintasi jalan
mengapa saat siat siang hari
kabel dipinggir jalan mengendur
dan saat malam hari
mengencang?

Memberi informasi pentingnya
kita mempelajari materi suhu dan
kalor untuk di terapkan pada
kehidupan sehari-hari

Menjawab
menjawab pertanyaan

dan
dari

salam

guru

Menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

Memperhatikan

penjelasan

dari guru

5 menit

2. Kegiatan Inti

Tahap-1
Orientasi

e Guru menyampaikan tahapan-
tahapan pembelajaran yang akan
dilaksanakan

e Guru menyampaikan materi
pemuaian pada zat padat, cair
dan gas, pemuaian panjang, luas
dan volume pada benda padat
dengan tanya jawab

Memperhatikan ~ dengan
seksama penjelasan guru
Menjawab pertanyaan dari
guru dan menulis
jawabannya di LKSO1l
(Muai Panjang Logam)

10
menit

Tahap-2
Merumuskan
masalah secara
peer

e Guru memberikan pertanyaan
konsep kepada siswa

Siswa merumuskan
masalah sesuai dengan
materi yang ada di LKS01
(Muai Panjang Logam)

5 menit
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Tahap-3

e Membimbing siswa membuat

Siswa merumuskan

5 menit

Berhipotesis hipotesis hipotesis bersama teman
sekelompoknya dari
secara
permasalahan yang
Peer nantinya di tanggapi oleh
kelompok lain
Tahap-4 Menyediakan alat percobaan Melakukan percobaan 25
Muai Panjang Logam dan Muai Panjang Logam menit
Mengumpulka membimbing  siswa  untuk sesuai  LKS01  (Muai
n data secara  melakukan percobaan sesuai Panjang Logam)
peer langkah-langkah _percot_)aan Melakukan percobaan,
pada LKSOl1 (Muai Panjang mengamati,  mengambil
Logam) serta menilai aktifitas data, dan mencatatnya
siswa sesuai indikator penilaian dengan  cermat  hasil
pada LPO5 (Instrumen observasi percobaan yang telah
aktivitas belajar siswa) dilakukan dengan teman
sekelompoknya
Tahap-5 Membimbing siswa Menganalisis data hasil 5 menit
Menguji menganalisis data yang telah percobaan dan
didapatkan dari percobaan mendiskusikan  hipotesis
hipotesis yang telah mereka buat
secara peer dengan teman
sekelompoknya
Berdiskusi mengenai
jawaban tes konsep yang
diberikan di awal dengan
teman sekelompoknya
Tahap-6 Membimbing  siswa  untuk Mempresentasikan  hasil 10
Presentasi mempresentasikan hasil percobaan yang kemudian
percobaan ditanggapi oleh kelompok
data secara lainnya
peer Menygmpai_kan hasil
diskusi  jawaban  tes
konsep yang telah
diberikan  di awal
pembelajaran
Tahap-7 Memberikan ulasan dan Memperhatikan ~ dengan 10
Umpan balik penguatan dari hasil percobaan seksama penguatan yang menit

serta memberi pembenaran dari
tes konsep yang diberikan di
awal

e Memberi contoh soal tentang

diberikan oleh guru serta
merevisi hasil percobaan
dan jawaban tes konsep
yang diberikan di awa
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pertambahan suatu
benda

e Memberi soal evaluasi

panjang

pembelajaran
Memperhatika guru saat
pemberian contoh soal
Mengerjakan soal evaluasi

yang diberikan secara
individu
Tahap-8 e Mengevaluasi kesimpulan dari Membuat kesimpulan 5 menit
Penarikan hasil percobaan yang telah bersama teman
dilakukan oleh siswa sesuai sekelompoknya dari hasil
simpulan dengan materi yang telah percobaan, selanjutnya
secara peer disampaikan dlungl_<apkan d_alam kelas
dan di tanggapi kelompok
lain
3. Kegiatan Penutup
Penutup e Memberi tugas siswa untuk Memperhatikan tugas 5 menit
mempelajari ~ materi  pada  Yang diberikan oleh guru
pertemuan  selanjutnya  yaitu Menjawab salam penutup

besaran kalor dan asaz black

e Memberi handout yang berisi
langakah-langakah  percobaan
Menentukan Persamaan Kalor

dari guru

yang akan dilakukan pada
pertemuan selanjutnya
e Memberi salam penutup
Jember, lﬂl-\pnl, 2016
Mengetahui, .

Guru Mata Pelajaran Fisika

Y

Sulung Edy Nugroho
NIP. 198108132010011015

Mahasiswa

NIM 120210102004
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Lembar Kerja Siswg

U gtuen

SMA / MA KELAS X
SEMESTER GENAP

LR
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LKSO01

Tujuan Percobaan :

1. Mengetahui pengaruh kenaikan suhu terhadap pertambahan
panjang logam

2. Mengetahui jenis logam yang lebih cepat memuai akibat
pengaruh kenaikan suhu

Masaloh P99

Pernahkah Kaliah melihat alarm kebakaran?

Bagaimana prinsip kerja alarm kebakaran?

Alarm kebakarang menggunakan keping bimetal sebagai
sensor pahas. Keping bimetal adalah dua logam yang
‘ ( berbeda jenisnya (Koefisien muai pahjannhya berbeda)

l
.~ yang Keduhya dikeling (ditempelkan). TPBiasanhya |
menggunakan besi dan

i l
a'umunlum. Seper—tl gambar Koefisien muai

panjang kecil

!
disamping i j_l_ I»
Denga n menggu na Ka i Koeﬁsien‘nﬁ/ F mmmﬂ'
konsep pemuain panjahg  panjangbesar

e \
' \
logam. Coba Kaliah jelaskan |
bagaimaha alarm kebakaraan

bisa berbunyi saat ada i

Bimetal pada alarm kebakaran
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kebakaran!

Rumussn Masaleh V
Tuliskan rumusan masalah sesuai dengan tujuan percobaan!

1. Bagaimana hubungan terhadap
?

Hipotesis :

__/\ Tuliskan hipotesis mu sesuai dengan rumusan masalah
M yang telah kalian tulis :

1.

Alat dan Bsham :

. Batang logam (besi tembaga alumunium)
. statif dengan penjepit logam

. termometer

. mistar
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5. kompor pembakar bunsen
6. spirtus

Lets Began

Langkah Percobaan :

1. Ukur panjang awal masing-masing logam
menggunakan mistar dan masukkan pada tabel
sebagai lo

2. Ukur suhu awal masing-masing logam menggunakan
termometer dan masukkan pada tabel sebagai To

3. Letakkan batang besi pada batang statif dan

pastikankan jarum statif pada angka nol
4. Letakkan termometer pada batang besi

Nyalakan kompor pembakar

6. Amati dan catat kenaikan suhu dan pertambahan panjangnya selama
1 menit

ol

7. Ulangi langkah 3-6 untuk dengan logam yang berbeda (tembaga dan
alumunium)

Tabel percobaan

Waktu | Suhu Suhu Panjang | Panjang Pertambahan
) AT ; panjang
Logam peman | awal akhir —T_T awal akhir AL

asan | To(°C) | To(°C) | — O Ly(m) L (m) o

=L—Ly
Besi Imenit
Tembaga 1menit

Alumunium | 1menit

—
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1. Berdasarkan data pada tabel percobaan hitunglah koefisien muai

AL
panjang masing-masing logam menggunakan rumus @ =

1,AT

2. Berdasarkan percobaan yang telah kamu lakukan, gambarkan
pertambahan panjang masing-masing logam !

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

3. Berdasarkan tabel percobaan buatlah grafik hubungan kenaikan

suhu (AT) terhadap pertambahan panjang (AL) masing-masing logam

...........................................................................................................................

4. Bandingkan logam mana yang lebih cepat memuai dan jelaskan
mengapa demikian?

...........................................................................................................................

Diskust Tes Konsep :

Diskusikan dengan teman sekelompokmu mengenai
jawaban tfes konsepmu yang di berikan di awal

pembelajaran dan hubungkan jawabannmu dari

hasil percobaan yang telah kalian lakukan !
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Lampiran P Kunci LKS Kelas Eksperimen

Kunci LKS
Lenbsr Kerje Siswa

Muai Paryarg Logam

Tujuan Percobaan :
1. Mengetahui pengaruh kenaikan suhu terhadap pertambahan
panjang logam
2. Mengetahui jenis logam yang lebih cepat memuai akibat
pengaruh kenaikan suhu

Masalah P99

Pernahkah Kaliah melihat alarm kebakaran?
"~ Bagaimana prinsip kerja alarm kebakaran?
[ Alarm kebakarahg menggunakan Keping bimetal sebagai
‘ } sensor pahas. Keping bimetal adalah dua logam Yang
berbeda jenisnhya (Koefisien muai pahjahnya berbeda)
yang kedunhya dikeling (ditempelkan). Biasanya menggunakan besi dan
alumunium. Seperti gambar  oefisien muai

panjang kecil

disamping = T

Dengan  menggunakan  konsep K.,eﬁm;ﬁ,b = ] Iy
pemuain panjang logam. coba 3=
Kaliah jelaskah bagaimana alarm %:
kebakaraah bisa berbunyi saat ada 2 U0

Kebakaran! Bimetal pada alarm kebakaran
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Dengan menggunakan keping bimetal yang kedua logamnya memiliki
koefisien berbeda. Pada suhu normal keping bimetal berbentuk lurus,
namun saat terjadi kebakaran keping bimetal bekerja sebagai sensor
panas. Saat suhu meningkat (panas) bimetal akan melengkung ke logam
yang koefisiennya kecil sehingga saklar terhubung dan alarm akan

berbunyi.
Indikator Skor Kriteria
Jawaban 3 | Menjawab tes konsep dengan benar dan dengan alasan
individu tes yang sesuai konsep
konsep 2 | Menjawab tes konsep dengan benar dan dengan alasan
yang tidak sesuai konsep
1 | Salah menjawab tes konsep dan alasan yang salah

Rumusan Masalah : gﬁ

Tuliskan rumusan masalah sesuai dengan tujuan percobaan!
1. Bagaimana hubungan kenaikan suhu terhadap pertambahan
panjang logam?
2. Jenis logam mana yang lebih cepat memuai akibat pengaruh
kenaikan suhu?

Indikator Skor Kriteria
Rumusan 3 Merumuskan masalah dengan jelas dan sesuai dengan
Masalah tujuan percobaan
2 Merumuskan masalah dengan jelas namun kurang sesuai
dengan tujuan percobaan
1 Salah dalam merumuskan masalah

Tuliskan hipotesis mu sesuai dengan rumusan masalah
yang telah kalian tulis :

1. Hubungan antara kenaikan suhu berbanding lurus dengan
pertambahan panjang logam

2. Logam yang akan lebih cepat memuai adalah logam yang memiliki
koefisien muai panjang yang lebih besar
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Indikator Skor Kriteria

Hipotesis 3 Menuliskan hipotesis dengan jelas dan sesuai teori serta

rumusan masalah

2 Menuliskan hipotesis dengan jelas namun kurang sesuali
teori serta rumusan masalah

1 Salah dalam menuliskan hipotesis

Alat dan Bahan :

5

Batang logam (besi tembaga alumunium)

. statif dengan penjepit logam

. Termometer
4.

.

mistar
kompor pembakar bunsen

Longksh Percobaan :

1.

Ukur panjang awal masing-masing logam menggunakan mistar dan
masukkan pada tabel sebagai lo

. Ukur suhu awal masing-masing logam menggunakan termometer dan

masukkan pada tabel sebagai To

. Letakkan batang besi pada batang statif dan pastikankan jarum

statif pada angka nol
Letakkan termometer pada batang besi
Nyalakan kompor pembakar

6. Amati dan catat kenaikan suhu dan pertambahan panjangnya selama
satu menit
7. Ulangi langkah 3-6 untuk dengan logam yang berbeda (tembaga dan
alumunium)
Tabel percobaan
Waktu | Suhu Suhu Panjang | Panjang Pertarr_]bahan
. AT . panjang
Logam peman | awal akhir | T—T awal akhir AL
asan | To(°C) | To(°C) | — o1 Lo(m) L (m) —l_L
- — Lo

Besi

Imenit

Tembaga 1menit

Alumunium | 1menit
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Analisis data

1. Berdasarkan data pada tabel percobaan hitunglah koefisien muai
AL
panjang masing-masing logam menggunakan rumus @ = AT
o

hitung koefisien muai panjang masing-masing logam berdasarkan
data hasil percobaan

Indikator Skor Kriteria
Representasi 2 Menghitung nilai koefisien muai panjang dengan
matematis benar

1 Menghitung nilai koefisien muai panjang tidak benar
0 Tidak menjawab

2. Berdasarkan percobaan yang telah kamu lakukan gambarkan
pertambahan panjang masing-masing logam !

Indikator Skor Kriteria
Representasi 2 Menggambar pertambahan panjang logam dengan
gambar benar
1 Salah dalam menggambar pertambahan panjang
logam
0 Tidak menjawab

3. Berdasarkan tabel percobaan buatlah grafik hubungan kenaikan

suhu AT terhadap pertambahan panjang masing-masing logam !
AT (°C)

AL (m)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

114

Indikator Skor Kriteria
Representasi 2 Membuat grafik sesuai dengan kunci di atas
grafik 1 Membuat grafik namun tidak sesuai dengan kunci di
atas
0 Tidak membuat grafik

4. Bandingkan logam mana yang lebih cepat memuai dan jelaskan

mengapa demikian?

Logam yang lebih cepat memuai adalah alumunium karena

memiliki koefisien paling besar jika dibandingkan dengan

tembaga dan besi

Indikator Skor Kriteria
Menjelaskan 2 Menjawab soal no.4 dengan benar
secara verbal 1 Menjawab soal no.4 tidak benar

0 Tidak menjawab
Diskust Tes Konsep :

Diskusikan dengan teman sejawat mu mengenai jawaban tes konsepmu

yang di berikan di awal pembelajaran dan hubungkan jawabannmu dari

hasil percobaan yang telah kalian lakukan ?

Dengan menggunakan keping bimetal yang kedua logamnya memiliki

koefisien berbeda. Pada suhu normal keping bimetal berbentuk lurus,

namun saat terjadi kebakaran keping bimetal bekerja sebagai sensor

panas. Saat suhu meningkat bimetal akan melengkung ke logam yang

koefisiennya kecil sehingga saklar terhubung dan alarm akan berbunyi.

Indikator Skor Kriteria
Hasil diskusi 3 | Menjawab tes konsep dengan benar dan dengan alasan
tes konsep yang sesuai konsep
2 | Menjawab tes konsep dengan benar dan dengan alasan
yang tidak sesuai konsep
1 | Salah menjawab tes konsep dan alasan yang salah
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Lampiran Q. Kisi-Kisi Soal Post-Test

KISI-KISI SOAL POST-TEST

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Tanggul Banyak Soal : 9 soal
Mata Pelajaran : Fisika Jenis Soal . 2 Pilihan Ganda (PG) dan 7 Esai (E)
Kelas/Semester : XIGenap
Pokok Bahasan : SUHU DAN KALOR
No. Indikator Jenis Klasifikasi Soal Represent Kunci Jawaban Skor
Soal Pembelajaran asi
1 3.8.6 PG C4 . Untuk memanaskan 250 cm?air dari matematik | A 5
Menganalisis 20 derajad celcius menjadi 25 derajad
permasalahan celcius diperlukan kalor sebesar....
matematis (c=1 kal/g.°C dan pa:=1 grm/cm®
menggunakan a. 1.250 kal
persamaan kalor b. 2.750 kal
c. 3.000 kal
d. 3.275 kal
e. 3.750 kal
2 3.8.7 PG C4 . Bak mandi berisi 20 Kg air panas pada | matematik | E 5
Menganalisis suhu  75°C. Untuk menurunkan
permasalahan suhunya menjadi 25 °C, berapa
hukum kekekalan banyak air dingin dengan suhu 5°C
energi yang harus ditambahkan kedalam bak
menggunakan mandi adalah..... (c=1000 kal/kg.°C)
Asas Black a. 5Kg d. 0,5 Kg
b. 0,3 Kg e. 50 Kg
c. 30Kg

GTT
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No. Indikator Jenis Klasifikasi Soal Represent Kunci Jawaban Skor
Soal Pembelajaran asi
3 |381 E C4 3. Alif mencairkan es hingga menjadi air. Verbal | Suhu pada peristiwa tersebut, saat alif 5
Menganalisis Kemudian alif meletakkan termometer meletakkan termometer dalam es dan melihat
perbedaan suhu ke dalam es, dan mengamati skala yang ditunjuk termometer inilah suhu es
dan kalor perubahan skala pada termometer. Kalor pada peristiwa tersebut, saat alif
r?;gapi/r:r]téw?nlenr:u%ﬁikl;?:Iasnur?ﬂalcljzlrsm mengamati skala termometer dan terjadi
kalor 2 perubahan suhu pada es
Jika tidak sesuai dengan uraian 3
Jika tidak menjawab 1
4 3.8.2 E C4 4. Rel kereta api terbuat dari bahan besi Diketahui : 3
Menganalisis yang koefisien muai panjangnya loy=120m To=25°C
permasalahan 12x10° °C. Panjang awal setiap rel a =12x10%°c? T,=45°C
persamaan jarak antar rel agar aman dengan Jawab -
pertambahan pertimbangan suhu pada siang hari Al =1 : AT 5
panjang benda hingga 45°C? serta gambarkan | matematik Al B 102610 12x10% 20
pertambahan panjang rel atas peristiwa - ' X_z .
tersebut | Al = 2,88 X 10 m
Al =2,88cm
Gambar lp =120m lp =120m
| J ( 5

1

jarak antar rel = 2,88 cm

orTT
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No. Indikator Jenis Klasifikasi Soal Represent Kunci Jawaban Skor
Soal Pembelajaran asi

5 3.8.3 E C4 5. Plat terbuat dari perunggu (koefisien Diketahui : 3
Menganalisis muai panjang = 3,6x10° °C™) panjang p=20cm 1=10cm AT = 50 °C
permasalahan dan lebarnya adalah 20 cm dan 10 cm, Ay = 200cm? a =3,6x10°°C?t
menggunakan dipanaskan dari suhu 25 °C hingga
persamaan muai suhunya berubah menjadi 75°C, ; . it
luas tentukan luas akhir plat besi ketika \I]Dltany? + Ar dan gambar peristiwa 2

. awab :
dipanaskan? Gambarkan perubahan R
luas plat setelah dipanaskan! A=200,72¢m
il / Ay=200cm? /
g <> 5
)
A; = Ag(1 4+ BAT)
: A; =200(1 + 2a50)
Matematik | " _ 200 (1+7.2 x10° . 50) 5
A, =200 (1,0036)
A; = 200,72cm?

6 3.84 E C4 6. Sebuah bejana dari baja dengan Diketahui : 3
Menganalisis koefisien muai panjang 10° °C* Vo bejana= 5 L Yakonor =1,5x102°C?
pemasalahan mempunyai ukuran 5 Liter diisi penuh Aoojara = 10°°C Vgamona =5 L
menggunakan cairan alkohol (koefisien muai volume AT = 35°C
persamaan 1,5X10-3 OC-l). Jika keduanya Ditanya : V alkohol yg tumpah ? 2
pertambahan dipanaskan dari suhu ruang 25°C Jawab :
volume benda sampai 60 °C. Berapa volume alkohol Bejana Alkohol

yang tumpah ? AV =V, y AT AV =V, y AT
AV =5 3x10° 35 AV =5 1,5x10° 35
Gambar AV =525 x 10° L AV = 262,5x10°L 10

AV =0,00525 L AV =0,2625 L
Jadi volume alkohol yang tumpah =
V't alkohol — V't bejana = 95,2625 — 5,00525 = 0,257L

LTT
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No. Indikator Jenis Klasifikasi Soal Represent Kunci Jawaban Skor
Soal Pembelajaran asi
7 3.85 E C4 7. Berikut merupakan hasil percobaan | Grafik
Menganalisis pemanasan sebuah air 'o{\(L) v
grafik peristiwa No | Volume (L) | Suhu (°C) 9 1
amomali air 1 6,5 0 8
2 6 1 1
3 5 2 6 5
4 4 3 Bt
5 |3 4 44
6 4,5 5 3.4
7 6 6 2.
8 7 10 1.
Dari data diatas sajikanlah dalam ¢ ] T(C)
bentuk grafik, serta jelaskan analisis 5 4 4 =l = ;: 4 ] 4
kalian tentang peristiwa tersebut ! t2345638300
verbal Dari gambar diatas, merupakan bagian dari | 5

peristiwa anomali air. Pada peristiwa ini sesuai
dengan tabel hasil percobaan pemanasan air
dimana air ketika suhuhunya 0°C memiliki
volume 6,5 L, namun ketika suhunya naik
maka volumenya semakin turun hingga pada
suhu 4 °C, volume air mengalami penyusutan
paling kecil sehingga volumenya semakin kecil
dan ketika suhunya lebih dari 4°C volume air
kembali naik.

81T
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No. Indikator Jenis Klasifikasi Soal Represent Kunci Jawaban Skor
Soal Pembelajaran asi
8 |388 E C4 . Berapa kalor yang diperlukan untuk Diket : 3
Menganalisis meomana_skan 4 Kg es yang bersuflu; Mes = 4 kg T,s = —4°C Ty, = 20°C
kalor I(?bur _ 10°C hingga r_nenjadl air 20 °C. Cos = 2090 J/kg°C L,s = 334000 J/kg°C
melalui grafik Gambarkan grafik kalor terhadap suhu Cair = 4200 ] /kg°C
suhu terhadap dari peristiwa tersebut! Kalor lebur es -~
kalor (L= 334000 J/Kg°C)  dengan . ] C o
Coo = 2090 /kg°C  dan  cpp = Ditnya : kalor merubah es menjadi air 20 °C 2
4200 J/kg°C
Jawab : 20°C
/ Q3 = m.cyjy. AT
grafik Qy = M. Lys
5}
Q1 = m.cos. AT
.| Q; =4.2090.10
matematik 0, = 83600 Joule
Qy =m. L 5
Q, = 4.334000

Q, = 1336000 joule

Q3 =m. Cair-AT
Q5 = 4. 4200. 20
Q5 = 336000 Joule

Qtotar = Q1+ Q2 + Q3
Qtotar = 1755600 Joule

61T
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No. Indikator Jenis Klasifikasi Soal Represent Kunci Jawaban Skor
Soal Pembelajaran asi
9 3.8.9 E C4 . Air dengan massa 4 kg yang suhunya Diketahui : 3
Menganalisis 20 °C dipanaskan hingga menjadi uap Myir = 4 kg Tgir = 20°C Tyqp = 100°C
kalor uap melalui yg suhunya 110°C. Butlah grafik kalor Cuap = 2010 J/kg°C Ly, = 2260000 J/kg°C
grafik suhu terhadap suhu yg menggambarkan Cair = 4200 ] /kg°C
terhadap kalor proses perubahan air menjadi uap. Dan Ditanya : kalor merubah es menjadi air 20 °C 2
tentukan besar kalor yang digunakan
untuk merubah wujud air menjadi uap Jawab - 110°C
? :
Cuap = 2010 J/kg°C /
Lyap = 2260000 ] /kg°C Q2 = M. Luap /Q3 = M. Cuqp AT
Cair = 4200 ]/kg°C grafik Q1 = M. cyir- A7100°—/61000C 5
20°C
Q; =m. Luap
matematik | 92 = 42260000 5

Q, = 9040000 Joule

0¢T
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Lampiran R. Kisi-Kisi Soal Post-Test

Sekolah : SMA Negeri 2 Tanggul
Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Suhu dan Kalor
Kelas/ Semester : X/ Genap

Waktu : 2x45 menit

Post-Test Materi: Suhu dan Kalor

Nama Siswa : Nilai

Kelas
No. Absen

A. Pilihan Ganda
Pilihlah jawaban yang tepat dan benar dengan memberi tanda silang (X) pada
huruf a, b, c, d, atau e!

1. Untuk memanaskan 250 cm?® air dari 20 derajad celcius menjadi 25 derajad
celcius diperlukan kalor sebesar....
(c=1 kal/g.°C dan p.i:=1 grm/cm®)

a. 1.250 kal d. 3.275 kal
b. 2.750 kal e. 3.750 kal
c. 3.000 kal

2. Bak mandi berisi 20 Kg air panas pada suhu 75°C. Untuk menurunkan
suhunhyamenjadi 25 °C, berapa banyak air dingin 5°C yang harus ditambahkan
kedalam bak mandi adalah....

a. 5Kg d. 40 Kg
b. 10 Kg e. 50 Kg
c. 30Kg
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3.
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B. ESAI
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar! Lengkapi dengan diketahui,

ditanya dan jawab untuk soal perhitungan!

Alif mencairkan es hingga menjadi air. Kemudian alif meletakkan termometer ke
dalam es, dan mengamati perubahan skala pada termometer. Dari peristiwa ini

coba kalian analisis mana yang menunjukkan suhu dan kalor ?

Rel kereta api terbuat dari bahan besi yang koefisien muai panjangnya
12x10° °C™. Panjang awal setiap rel 120 m, dengan suhunya 25°C. Berapa jarak
antar rel agar aman dengan pertimbangan suhu pada siang hari hingga 45°C?

serta gambarkan pertambahan panjang rel atas peristiwa tersebut !

Plat terbuat dari perunggu (koefisien muai panjang = 3,6x10®° °C™) panjang dan
lebarnya adalah 20 cm dan 10 cm, dipanaskan dari suhu 25 °C hingga suhunya
berubah menjadi 75°C, tentukan luas akhir plat besi ketika dipanaskan?

Gambarkan perubahan luas plat setelah dipanaskan !

Sebuah bejana dari baja dengan koefisien muai panjang 10° °C™ mempunyai
ukuran 5 Liter diisi penuh cairan alkohol (koefisien muai volume 1,5x10° °C™).
Jika keduanya dipanaskan dari suhu ruang 25°C sampai 60 °C. Berapa volume

alkohol yang tumpah ?

Berikut merupakan hasil percobaan pemanasan sebuah air

No | Volume (L) Suhu (°C)
6,5
6

5
4
3
45

OO bW N -
Ol bW N - O
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7 6 6
8 7 10
Dari data diatas sajikanlah dalam bentuk grafik, serta jelaskan analisis kalian

tentang peristiwa tersebut !

. Berapa kalor yang diperlukan untuk memanaskan 4 Kg es yang bersuhu -10°C
hingga menjadi air 20 °C? Gambarkan grafik kalor terhadap suhu dari peristiwa
tersebut! Kalor lebur es (Les= 334000 J/Kg°C) dengan c,; = 2090 J/kg°C dan
Cair = 4200 J/kg°C

. Air dengan massa 4 kg yang suhunya 20 °C dipanaskan hingga menjadi uap yg
suhunya 110°C. Butlah grafik kalor terhadap suhu yg menggambarkan proses
perubahan air menjadi uap. Dan tentukan besar kalor yang digunakan untuk
merubah wujud air menjadi uap ?

Cuap = 2010 J/kg°C ; Lyap = 2260000 J/kg°C  ; gy = 4200 ] /kg°C
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Lampiran S. Lembar Penilaian Kemampuan Multirepresentasi

LP01: Lembar Penilaian Post-Test Representasi Verbal

124

Indikator Vs Klasifikasi No. Sk_or
Soal Soal | maksimum
3.8.1 Menjelaskan per_bedaan suhu, E Co 3 5
kalor, dan energi dalam
3.85 Mengangll_sls grafik peristiwa E C4 7 5
amomali air
LPO2: Lembar Penilaian Post-Test Representasi Matematik
Indikator JeNiS |\ Jasifikasi | N0 | Skor
Soal Soal | maksimum
3.8.6 Menganalisis permasalahan
matematis menggunakan persamaan PG C4 1 5
kalor
3.8.7 Menganalisis permasalahan hukum
kekekalan energi menggunakan Asas PG C4 2 5
Black
3.8.2 Menganalisis permasalahan
menggunakan persamaan E C3 4 5
pertambahan panjang benda
3.8.3 Menganalisis permasalahan
menggunakan persamaan muai E C4 5 5
luas
3.8.4 Menganalisis pemasalahan
menggunakan persamaan E C4 6 5
pertambahan volume benda
3.8.8 Menganalisis kalor lebur melalui
grafik suhu terhadap kalor B o5 ) S
3.8.9 Menganalisis kalor uap melalui E C4 9 5

grafik suhu terhadap kalor
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LP03: Lembar Penilaian Post-Test Representasi Gambar

125

Indikator Jenis Klasifikasi No. Sk_or
Soal Soal | maksimum
3.8.2 Menganalisis permasalahan
menggunakan persamaan E C3 4 5
pertambahan panjang benda
3.8.3 Menganalisis permasalahan
menggunakan persamaan muai E C4 5 5
luas
3.8.4 Menganalisis pemasalahan
menggunakan persamaan E C4 6 5
pertambahan volume benda
LP04: Lembar Penilaian Post-Test Representasi Grafik
Indikator JeNiS |\ Jasifikasi | N0 | Skor
Soal Soal | maksimum
3.85 Mengangll_sw grafik peristiwa E c4 7 5
amomali air
3.8.8 Menganalisis kalor lebur melalui
grafik suhu terhadap kalor E S . 5
3.8.9 Menganalisis kalor uap melalui E C4 9 5

grafik suhu terhadap kalor
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Lampiran T. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Penilaian aktivitas belajar siswa diperoleh dari kegiatan praktikum, hasil mengerjakan LKS selama kegiatan praktikum,
dan sikap siswa selama kegitan belajar mengajar berlangsung

Hari/Tanggal : Pertemuan ke : 1 Kelas/Kelompok : X MIPA-4 /
AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Visual Oral Writing Motor

. Melakukan .

Nama Siswa/ Mempresen- | Mengumpul- Merangkai
No NO. Absen pengamatan tasikan hasil kan data alat & bahan Melajgitan
dan percobaan

percobaan percobaan percobaan

pengukuran

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

OINO|OTD|WIN -

9CT
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AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Mental Emotional

Nama Siswa/ | Merumus | Menulisk Menganalisis data
NO. Absen kan an
masalah | hipotesis

Bekerjasa
verbal matematis gambar grafik ma

Tanggung

Disiplin Jawab

112/3}]1}2y3}]1,2 3|12 |3|]1]2]3|1]|2,3|1]2|3|1|2]3|1|2]3

O NOOOTPD|WIN -

Observer

LZT
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Lampiran U.

Rubrik Indikator Observasi Aktivitas Belajar Siswa

RUBRIK INDIKATOR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Hari/Tanggal : Pertemuan ke :___ Kelas/Kelompok :
Visual Activities
Melakukan pengamatan dan pengukuran
Skor Kriteria
3 Siswa aktif saat melakukan pengamatan dan pengukuran selama percobaan berlangsung
2 Siswa kurang aktif saat melakukan pengamatan dan pengukuran selama percobaan berlangsung
1 Siswa tidak aktif saat melakukan pengamatan dan pengukuran selama percobaan berlangsung

Oral Activities

Mempresentasikan hasil percobaan

Skor

Kriteria

3

Siswa terlibat aktif saat kegiatan presentasentasi hasil percobaan

2

Siswa kurang terlibat aktif saat kegiatan presentasentasi hasil percobaan

1

Siswa tidak terlibat aktif saat kegiatan presentasentasi hasil percobaan

Writing Activities
Mengumpulkan data hasil percobaan

Skor Kriteria
3 Siswa mengumpulkan data sesuai dengan hasil percobaan
2 Siswa mengumpulkan kurang data sesuai dengan hasil percobaan
1 Siswa mengumpulkan data tidak sesuai dengan hasil percobaan

Motor Activities
Merangkai alat dan bahan percobaan

Skor Kriteria
3 Siswa aktif ikut serta dalam merangkai alat dan bahan percobaan selama kegiatan praktikum
2 Siswa kurang aktif ikut serta dalam merangkai alat dan bahan percobaan selama kegiatan praktikum
1 Siswa tidak aktif ikut serta dalam merangkai alat dan bahan percobaan selama kegiatan praktikum

8¢1
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Melakukan percobaan

Skor Kriteria
3 Siswa melakukan percobaan sesuai dengan langkah-langkah percobaan yang ada di LKS
2 Siswa melakukan percobaan kurang sesuai dengan langkah-langkah percobaan yang ada di LKS
1 Siswa melakukan percobaan tidak sesuai dengan langkah-langkah percobaan yang ada di LKS

Mental Activities

Merumuskan masalah

Skor Kriteria
3 Siswa merumuskan masalah dengan jelas dan sesuai dengan tujuan percobaan
2 Siswa merumuskan masalah dengan jelas namun kurang sesuai dengan tujuan percobaan
1 Siswa salah dalam merumuskan masalah

Menuliskan hipotesis

Skor Kriteria
3 Siswa menuliskan hipotesis dengan jelas dan sesuai teori dan rumusan masalah
2 Siswa menuliskan hipotesis dengan jelas namun kurang sesuai teori dan rumusan masalah
1 Siswa salah dalam menuliskan hipotesis

Menganalisis data hasil percobaan
a. Representasi Verbal
Soal No. 4 Bandingkan logam mana yang lebih cepat memuai dan jelaskan mengapa demikian?
Logam yang lebih cepat memuai adalah alumunium karena memiliki koefisien paling besar jika dibandingkan dengan tembaga dan besi

Indikator Skor Kriteria
Menjelaskan 2 Menjawab soal no.4 dengan benar
secara verbal 1 Menjawab soal no.4 tidak benar

0 Tidak menjawab

b. Representasi Matematis
Soal No.1 Berdasarkan data pada tabel percobaan hitunglah koefisien muai panjang masing-masing logam menggunakan rumus AL—L = aAT
hitung koefisien muai panjang masing-masing logam berdasarkan data hasil percobaan

6¢1
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Indikator Skor Kriteria

Representasi 2 Menghitung nilai koefisien muai panjang dengan benar
matematis 1 Menghitung nilai koefisien muai panjang tidak benar

0 Tidak menjawab

c. Representasi Gambar

Soal No. 2 Berdasarkan percobaan yang telah kamii lakukan gambarkan pertambahan panjang masing-masing logam !
AL

I_I_\
R ey )

L
Indikator Skor Kriteria
Representasi 2 Menggambar pertambahan panjang logam dengan benar
gambar 1 Salah dalam menggambar pertambahan panjang logam
0 Tidak menjawab

d. Representasi Grafik
Soal No. 3 Berdasarkan tabel percobaan buatlah grafik hubungan kenaikan suhu AT terhadap pertambahan panjang masing-masing logam

AT (°C)
AL (m)
Indikator Skor Kriteria
Representasi 2 Membuat grafik sesuai dengan kunci di atas
grafik 1 Membuat grafik namun tidak sesuai dengan kunci di atas
0 Tidak membuat grafik

0€T
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Emotional Activities

Bekerjasama
Skor Kriteria
3 Siswa aktif bekerjasama dengan kelompoknya selama proses percobaan dari awal hingga akhir
2 Siswa kurang aktif bekerjasama dengan kelompoknya selama proses percobaan dari awal hingga akhir
1 Siswa tidak aktif bekerjasama dengan kelompoknya selama proses percobaan dari awal hingga akhir
Disiplin
Skor Kriteria
3 Siswa displin selama mengikuti proses KBM (datang tepat waktu, mengerjakan tugas tepat waktu)
2 Siswa kurang displin selama mengikuti proses KBM (datang kurang tepat waktu, mengerjakan tugas kurang
tepat waktu)
1 Siswa tidak displin selama mengikuti proses KBM (datang terlambat, mengerjakan tugas terlambat)

Tanggung Jawab

Skor Kriteria
3 Siswa bertanggungjawab dalam melakukan percobaan dan menyelesaikan tugas percobaan
2 Siswa kurang bertanggungjawab dalam melakukan percobaan dan menyelesaikan tugas percobaan
1 Siswa tidak bertanggungjawab dalam melakukan percobaan dan menyelesaikan tugas percobaan

TET
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Lampiran V. Lembar Penilaian Aktivitas Belajar Siswa

LEMBAR PENILAIAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Materi Pembelajaran :

Hari/Tanggal :

Pertemuan : I/11/111

Kelas :

AKTIVITAS BELAJAR SISWA

No. | Nama Siswa |Visual

Oral |Writing Motor Mental Emotional

A

B C D E F G H I J K

Jumlah

Skor
Maks.

Nilai

Ketercap
aian (%)

Jumlah Skor

Skor Maksimal

Ketercapaian (%)

Pedoman Penskoran Aktivitas Belajar:

Ya
X 100

Y ma
Ya

Ketercapaian : =— x 100%
Y ma

Nilai =

Keterangan:

Y.a =skor tiap indikator aktivitas yang diperoleh siswa

Y ma = skor maksimum tiap indikator aktivitas

Peneliti

¢el
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